ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL
PENGUSAHAAN ANGGREK POTONG DENDROBIUM Sp
PADA BERBAGAI ALTERNATIF TEKNOLOGI

QOleh :
CANDRA

A. 291667

JURUSAN {LMU-ILMU SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1998



RINGKASAN

CANDRA.  Analisis Kelayakan Finansial Pengusahaan Anggrek Potong
Dendrobium Sp Pada berbagai Alternatif Teknologi. (Di bawah bimbingan
NUNUNG KUSNADI).

Kebutuhan anggrek dalam negeri terus meningkat ditandal dengan naiknya
impor bunga potong anggrek dari 26.831 US$ pada tahun 1994 menjadi 412.952 USS
pada tahun 1996. Di dalam negeri laju perkembangan permintaan anggrek potong
sebesar 25% per tahun dengan laju perkembangan produksi sebesar 20% per tahun.
Kenaikan permintaan anggrek yang lebih tinggi dari produksi anggrek potong dalam
negeri membawa dampak perlunya investor swasta untuk terjun dalam peranggrekan
Indenesia. Namun sektor ini masih belum menarik investor swasta untuk menanam
modalnya di bisnis ini karena investasi untuk komoditi anggrek potong ini
memerlukan modal yang relatif besar, Faktor kelayakan pengusahaan anggrek
potong dan jenis teknologi yang digunakan diduga menjadi kendala bagi para
investor.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis-jenis teknologi yang
digunakan dalam pengusahaan anggrek potong dan menganalisis kelayakan finansial
pengusahaan anggrek potong pada berbagai alternatif teknologi.  Penelitian
dilaksanakan di tiga lokasi yaitu : Taman Anggrek Indonesia Permai (TAIP), Jakarta;
PT. Tingal Orchids, Ciputat, Tangerang, dan PT. Wijaya Orcluds, Desa
Kedungmangu, Citeureup, Bogor pada bulan Desember 1997 - Januari 1998.
Analisis kelayakan finansial menggunakan kriteria NPV, IRR, Net B/C dan MPI dan
sensitivitas dengan metode switching value.

Teknologi pengusahaan anggrek potong di klasifikast menjadi 6 jenis
teknologi. terdiri dari 5 jenis teknologi pengusahaan anggrek potong dan 1 jenis

teknologi pengusahaan anggrek pot. T1 adalah teknologl anggrek pototng di



PT. Wijaya Orchids, T2 adalah teknologi anggrek potong di PT Tingal Orchids, T6
adalah teknologi pembibitan anggrek di TAIP. T3 merupakan perpaduan teknologi
T1 dan T6, T4 merupakan perpaduan teknologi T2 dan T6 sedangkan T35 adalah
teknologr pembibitan anggrek dan anggrek pot di TAIP.

Hasi] analisis pada tingkat suku bunga 16 % dan 24 % menunjukkan keenam
teknologi menghasilkan nilai-nlai NPV> 0, IRR>tingkat diskonto berlaku, Net B/C
>1, dan MPI < umur proyek; hal ini berarti keenam teknologi tersebut layak untuk
dilaksanakan. Nilal NPV terbesar dihasilkan oleh T3 sebesar 895,30 juta rupiah/ha
(Df 16 %) dan 643,28 juta rupiah/ha (Df 24 %), Nilal IRR terbesar dihasilkan T6
yaitu sebesar 74,74 %, yang berarti investasi pada T6 akan menghasilkan tingkat
pengembalian internal atau investasi bersih yang terbesar dibandingkan dengan
kelima teknologi yang lain. Nilai Net B/C terbesar dihasilkan T6 sebesar 3,21 (Df 16
%). Sedangkan pada Df 24 % nilai Net B/C terbesar juga dihasilkan oleh T6, dengan
nilai Net B/C sebesar 2,70.

Berdasarkan kriteria Net B/C dan IRR maka investasi untuk teknologi
anggrek potong yang paling menguntungkan adalah T6 dengan nilai IRR 74,74% dan
nilai Net B/C 3,21 (df 16 %) dan 2,70 (df 24 %). Jika nilai-nilai IRR dan Net B/C
pada T6 kita bandingkan dengan nilai IRR dan Net B/C pada T5 yaitu dengan nilai
IRR sebesar 72,51% dan nilai Net B/C sebesar 2,89 (df 16 %) dan 2,43 (Df 24 %),
maka investasi pada teknologi anggrek potong lebih menguntungkan daripada
investasi pada teknologi anggrek pot. Hal ini dicerminkan oleh nilai-nilai IRR dan
Net B/C pada T6 yang lebih besar dari nilai IRR dan nilai Net B/C pada T5.

Penambahan 1 unit laboratorium pembibitan dar1 T1 ke T3 dan T2 ke T4 akan
meningkatkan kelayakan dari T1 dan T2 ditandai dengan peningkatan nilai NPV,

IRR, Net B/C dan MPI yang semakin cepat. Namun perubahan peningkatan



kelayakan pada T2 ke T4 lebih besar dari perubahan peningkatan T1 ke T3.
Teknologi pengusahaan anggrek potong sebagai alternatif pertama investasi vaitu T6
memiliki nilai maksimum penurunan produksi sebesar 35 %, nilai maksimum
kenaikan harga input sebesar 11,55 % dan nilai maksimum penurunan harga output
untuk sebesar 10,55 %.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada masing-masing
teknologl anggrek potong menunjukkan kriteria layak untuk dilaksanakan pada
tingkat diskonto 16 % dan 24 %. Penambahan unsur teknologi yang lebih tinggi
dalam pengusahaan anggrek potong, akan meningkatkan nilai IRR, nlai NPV dan
nilai Net B/C namun masa pengembalian investasi akan semakin lama. Peningkatan
kelayakan teknologi anggrek potong akibat penambahan unsur teknologi baru akan
lebih besar pada teknologi anggrek potong yang lebih sederhana daripada teknologi
yang lebih maju.

Pemakaian teknologi laboratorium pembibitan anggrek memerlukan peralatan
yang sampal saat ini masih diimpor dari luar negeri. Bagi para.investor, untuk masa
krisis ekonomi dewasa ini disarankan agar pemakaian teknologi ini ditunda terlebih
dulu mengingat peralatan laboratorium yang meningkat harganya melebihi batas

kepekaan kenaikan harga input sebesar 11,55 % akan membuat teknologi pembiitan

sebagai alternatif terbaik menjadi tidak layak sehingga merugikan bagi investor

sendizl.
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L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ckonomi nasional telah berkembang pesat selama dekade
terakhir dengan laju rala-rata sebesar 6,8 %. Sampai saat ini berbagai manfaat
pembangunan tersebut telah menyentul hampir seluruh sektor dan lapisan masyarakat
secara luas. Pertumbuhan ekonomi ini membawa dampak terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat dan golongan ekonomi
menengah ke atas mendorong permintaan akan produk hortikultura. Salah satu
produk hortikultura yang meningkat permintaannya adalah florikultura (tanaman hias
bunga, tanaman hias daun dan anggrek), baik permintaan di dalam negerl maupun
untuk tujuan ekspor.

Menurut data Biro Pusat Statistik, pada tabun 1996 nilai produk florikultura
Indonesia mencapai 57,5 muliar rupiah dengan nilat ekpor mencapai 310 -714 juta
USS. Perkiraan permintaan produk florikultura pada tahun 2005 untuk dalam neger:
sebesar 186 - 425 miliar rupiah sementara peluang pasar florikultura dumnia 10 tahun
mendatang sebesar 120 miliar US$ dengan perkiraan bahwa 10 % dari jumlah ini (12
miliar US$) dapat dipenuhi oleh Indonesia.

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik, ekspor bunga potong anggrek Indonesia
sampai bulan November 1996 masih belum stabil. Ekspor bunga potong anggrek
Indonesia mengalami penurunan dari 2.208.705 US$ pada tahun 1993 menjadi
1.409.993 USS pada talun 1995. Di pihak lain kebutuhan anggrek dalam negen juga
terus meningkat. Hal imi terlihat dan nilai impor bunga potong anggrek dan 26.831
USS pada tahun 1994 menjadi 412.952 USS pada tahun 1996. Ini menunjukkan

bahwa produksi anggrek dalam negeri masih belum mampu memenuhi kebutuhan

pasar.



Anggrek potong terutama diimpor dari Thailand, Singapura, Hongkong dan

Taiwan. Jenis anggrek yang diimpor dalam jumlah besar adalah jenis Dendrobium.

Tabel 1. Perkembangan Impor Anggrek Potong Indonesia, 1991-1996.

“Tahun o TS Voliime:(kg) [ - Nilai (USS)
1991 47.598 194.575
1992 14.958 915.558
1993 10.085 436.797
1994 12.522 26.891
1995 25.262 312.767
1996 176.558 412.952

Sumber : Biro Pusat Statistik, 1996.

Volume impor anggrek terbesar berupa bibit anggrek yang belum mampu
diproduksi di dalam negeri. Sementara impor anggrek jenis Dendrobium segar dan
dalam bentuk tanaman memegang pangsa yang cukup besar dalam impor anggrek
Indonesia. Sampai saat im daerah produksi terbesar bunga potong anggrek adalah di
Pulau Jawa. Hal ini sejalan dengan besarnya permin%aan akan bunga potong dengan
berkembangnya sarana-sarana pariwisata di pulau ini, seperti perhotelan dan restoran,
juga karena tingginya pendapatan penduduk dan jumlah penduduk yang besar
dibandingkan pulau-pulau lain di Indonesia.

Daerah produksi anggrek potong di Indonesia antara lain adalah DKI1 Jakarta,
Tanjung Morawa (Sumatera Utara), Bogor (Jawa Barat), Jawa Timur, dan
Yogyakarta, Luas areal penanaman pada masing-masing daerah produksi ini dapat
dilihat pada Tabel 2. Jakarta merupakan daerah produksi dengan areal penanaman
yang paling luas. Hal ini tidak mengherankan karena Jakarta merupakan konsumen
terbesar untuk anggrek potong (50%). Karena dalam komoditi bunga potong sangat
mementingkan kesegaran dan keindahan. maka daerah produsen umumnya tidak

terfalu jauh dari daerah konsumen.



Tabel 2. Sentra Produksi dan Luas Lahan Anggrek Potong Indonesia, 1996 .

:Propinsi - as Lahan (Ha)
DKI Jakarta 586,90
Sumatera Ulara 554,66
Jawa Barat 319,96
Jawa Timur 126,26
Yogyakarta 101,77

Sumber : Biro Pusat Statistik, 1996

Dilihat dan sisi permintaan konsumen juga terdapat potensi yang besar untuk
bisnis bunga potong anggrek ini. Pada tahun 1994, untuk 6 kota besar di Indonesia
{(Jakarta, Medan, Bandung, Surabaya, Denpasar, Malang dan Ujungpandang)
permintaan bunga potong anggrek mencapai 13.252.800 tangkai, dengan konsumsi
terbesar di wilayah Jakarta sebesar 81,67 % ( ASBINDO dalam Wahyuningsih,1997).

Peningkatan permintaan anggrek potong dalam negerl selain karena
pertumbuhan penduduk, juga didorong oleh peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang fungsi bunga untuk mengungkapkan perasaan serta gencarnya pembangunan
sarana-sarana pariwisata (Pane, 1997). Permintaan anggrek potong dalam negeri
seldtar 76 juta tangkai per tahun. Untuk Jakarta saja, permintaan bunga anggrek
potong mencapai 15.775.000 tangkal per tahun, sedangkan untuk Jawa Tengah
kebutuhan anggrek potong mencapai 140.000 tangkai per tahun.

Perkembangan permintaan dalam negeri secara wmum terus berkembang
dengan laju rata-rata sebesar 25% per tahun (Abidin, 1996). Besamnya laju
p.erkembangan ini memperlihatkan bahwa usaha anggrek potong ini mempunyai
prospek yang baik untuk dikembangkan. Tetapi perkembangan permintaan ini tidak
didukung oleh perkembangan produksi anggrek potong yang seimbang. Laju rata-rata
perkembangan produksi anggrek potong hanya sebesar 20% per tahun. Hal i
menyebabkan Indonesia masih harus melakukan impor anggrek potong dan bibit

angggrek untuk memenuhi permintaan dalam negeri.



Walaupun potensi peranggrekan di Indonesia cukup tinggi, namun
peningkatan produksi belum mencukupi kebutuhan pasar dalam dan Juar negeri.
Selain itu untuk tujuan ekspor dibutuhkan bunga potong dalam jumlah besar dengan
kualitas yang sssual permintaan negara tujuan serta berkesinambungan. Produksi
anggrek potong Indonesia belum mampu memenuhi syarai-syarat tersebut. Faktor-
fakior penyebabnya antara lain : skala produksi yang kecil, ketersediaan bibit anggrek
dalam jumlah dan jenis vang dunginkan masih belum tercukupi, permodalan dan

teknologi budidaya yang masih beragam.

1.2. Perumusan Masalah

Kenaikan permintaan anggrek yang lebih tinggi dari produksi anggrek potong
dalam negeri membawa dampak perlunya investor swasta untuk terjun dalam
peranggrekan Indenesia. Namun sektor imi masth belum menarik investor swasta
untuk menanam modalnya di bisnis im karena investasi untuk komoditi anggrek
potong ini memerlukaln modal yang relatif besar. Di Indonesia untuk membangun
satu hektar kebun angggek diperlukan modal tidak kurang dari Rp 500 juta (Sutater,
1996). Faktor kelayakan pengusahaan anggrek potong dan jenis teknologl yang
digunakan diduga menjadi kendala bagi para investor.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah jenis-jenis teknologi yang digunakan dalam pengusahaan anggrek
potong ?
2. Bagaimana kelayakan finansial pengusahaan anggrek potong pada berbagai

alternatif teknologi ?
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1.3. Tujuan Penelitian
Dengan melihat permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah :
. Mempelajari jenis-jenis teknologi yang digunakan dalam pengusahaan anggrek

potong.

!\)

Menganalisis kelayakan finansial pengusahaan anggrek potong pada berbagai

alternatif teknologi.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian tentang kelayakan finansial pengusahaan anggrek potong ini
diharapkan dapat menjacii masukan bagi para investor swasta yang berminat untuk
menanamkan modalnya di bidang anggrek. Bagi pengambil keputusan diharapkan
sebagal bahan evaluasi untuk pengembangan teknologi pengusahaan anggrek potong
lain yang lebih tinggt manfaatnya untuk para petani kecil dan dapat diterapkan oleh
mereka. Bagl kalangan akademis penelitian im diharapkan dapat menjadi literatur

bagi penelitian selanjutnya.



il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Penyebaran Anggrek

Tahun 1850-an merupakan titk awal berkembangnya peranggrekkan di
Indonesia. Pada awalnya kegiatan peranggrekan di Indoensia terbatas dilakukan oleh
orang-orang Belanda saja. Orang-orang Belanda im mengumpulkan berbagai jenis
anggrek alam. Para tengkulak dari Eropa membeli anggrek dari Indonesia dalam
jumlah besar dan memboyongnya ke negeri mereka.

Di Inggris, para tengkulak menjual tiap tanaman anggrek seharga f 15 sampai
f100, sedangkan harga emas pada waktu itu hanya f 2 per gram. Di mata penggemar
anggrek di  Eropa, anggrek Indonesia memiliki pesona tersendiri. Tidak
mengherankan jika citra anggrek alam Indonesia benar-benar terdongkrak tinggi
sehingga harganyapun ikut naik.

Sejak awal tahun 1900, mulailzh dirintis penyemaian bibit anggrek ke dalam
botol. Hasilnya berupa silangan-silangan anggrek yang digemari di kota-kota besar
seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya. Ketika itu sudah muncul anggrek
dari hasil jenis silangan misalnya Vanda velihuys, Emma van Deventer, Josephine
van  Brero, Aranda Mars dan Aranthera James storiel'. Ketika Jepang menduduki
Indonesia, dunia anggrek Indonesia mengalami masa-hampir punah. Sejak Indonesia
merdeka, upaya membangkitkan kembali anggrek dilakukan lagi. Dengan sisa-sisa
vang ada ditambah species-species anggrek yang masth banyak terdapat di hutan-
hutan Indonesia. Di masa itu muncul para penyilang seperti Khoe May Seng dar

Jakarta. Salim QOei dari Sukabumi dan Han IChing Hway dari Surabaya.

" Bisnis Indonesia, halaman 2, 31 Oktober 1993



Sejak tahun 1930-an Indonesia juga sudah mencatatkan namanya dalam dunia
anggrek lewat hasi] silangannya. Hasil silangan dart Pulau Jawa bahkan tercantum

dalam jilid awal Sander's List of Orchids Hybrids®

2.2. Perkembangan Jenis Anggrek

Anggrek dalam penggolongan taksonomi termasuk dalam famili Orchidae,
Famili 11 terdiri darm 800 genus dan tidak kurang dari 25.000 species
(Gunawan,1996). Persilangan-persilangan dalam famili anggrek ini sangat mudah
terjadi. Persilangan antara 2 species Calanthe yang dilakukan oleh John Dominy dari
Inggris berbunga tahun 1856. Keberhasilan persilangan tersebut telah membuka
kemungkinan baru bahwa ternyata anggrek dapat disilangkan tidak hanya dengan
species yang termasuk dalam suvatu genus sperti tanaman hias lainnya, tetapi juga
dengan genus lain.

Pada tahun 1965 Hawkes dalam bukunya Encyclopedia of Cultivated Orchids
memperkirakan di duma i ada sekitar 30.000 jems anggrek baik yang berupa
species asli, silangan alam dan silangan buatan’. Beberapa jenis anggrek yang
terdapat di dunia adalah (Gunawan, 1996) : Dendrobium yang terdiri dari 350 jenis,

Phalaenopsis, Phaplopedilum, Vanda, Cattleya dan Oncidium.

2.3. Budidava Anggrek Potong

Menurut Sulistiyani {1995), budidaya anggrek potong secara umum melalu
tahapan pembibitan, komoditi pot, individual pot. dan tanaman dewasa. Pada tahap
pembibitan dapat dilakukan empat cara perbanyakan tanaman yaitu : splitting, keiki,
hibridisasi dan kultur jaringan. Splitting adalah pemisahan rumpun tunas anggrek

sedangkan keiki merupakan pemotongan anakan yang tumbuh pada ujung bulb/ umbi

° Kompas. halaman 9, 28 November 1993
* Buletin Anggrek, halanian 14. November 1993



dalam ruas tanaman anggrek dewasa. Berbeda dengan hibridisasi yang merupakan
perbanyakan secara generatif anggrek maka kultur jaringan merupakan perbanyakan
secara namun kedua teknik perbanyakan ini

vegetatif jaringan tanaman,

menggunakan media buatan untuk penanamannya. Pada tahap komoditi pot
dilakukan perlakuaan meliputi penyiraman, pemupukan dan pemberantasan hama dan
penyakit, sanitasi tanaman serta penggantian pot (repotting) dari pot ukuran 8 cm ke
pot ukuran 15 cm. Sedangkan pada tahap individual pot perlakuan meliputi

penylraman, pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit serta sanitasi tanaman,

Pada tahap tanaman dewasa perlakuan terhadap tanaman angggrek sama dengan

tahap individual pot disertai pemanenan dan perlakuan pasca panen. Tahapan
budidaya anggrek potong secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.
PEMBIBITAN : KOMODPITI INDIVIDUAL TANAMAN
- Splitting POT POT DEWASA
- Keiki - Penyiraman - Penyiraman el - Penyiraman
- Hibridisasi - Pemupukan - Permupukan - Pemupukan
- Kultur Jaringan - Pemberantasan - Pemberantasan - Pemberantasan
HPT HPT HPT
- Sanitasi - Sanitasi - Sanitasi
- Repotting - Panen
- Pasca Panen

Gambar 1. Tahapan Budidaya Anggrek Potong
Sumber : Sulistiyani, {1995).

2.4. Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai kelayakan pengusahaan komoditi anggrek masih terbatas
dilakukan pada aspek finansial. Sulistiyani (1995), dalam penelitiannya berjudul
“Pengusahaan Anggrek Di PT Lawang Kencana Indah, Cimanggis, Bogor”
melaporkan bahwa analisis kelayakan usahatani anggrek potong untuk luasan lahan
1.500 m® menunjukkan usaha tersebut layak, dengan nilai NPV sebesar Rp

82.526.630 dan Net B/C sebesar 1,96.



II1. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1. Analisis Kelayakan Finansial Perusahaan

Analisis kelayakan dikenal sebagai analisis proyek, analisis manfaat biaya,
penganggaran modal dan sebagainya (Hartanto, 1981). Penganggaran modal
merupakan konsep investasi, sebab penganggaran modal melibatkan suatu pengikatan
(penanaman) dana di masa sekarang dengan harapan memperoleh keuntungan yang
dikehendaki di masa mendatang (Garrison, 1988). Penganggaran modal juga
merupakan proses pengambilan keputusan perencanaan jangka panjang untuk
investasi dan keuangan (Horngren & Foster, 1991). Lebih khusus lagi menyangkut
perhitungan tambahan arus tunai dari proposal-proposal investasi dan mengevaluasi
kelayakan arus tunai dibandingkan dengan biaya proyek (Martin, et al, 1993).

Proyek merupakan suatu rangkaian aktivitas yang dapat direncanakan, yang di
dalamnya menggunakan sumber-sumber (inputs) misalnya uang dan tenaga kerja
untuk mendapatkan manfaat (benefits) atau hasil (returns) di masa yang akan datang
(Pudjosumarto, 1985). Investasi merupakan pengkaitan sumber-sumber dalam jangka
panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang (Mulyadi, 1990). Ini
berarti penanaman modal di dalam perusahaan dengan tujuan agar kekayaan
perusahaan bertambah (Kadarsan, 1992). Pembiayaan berarti mencari cara untui
dapat mengontrol, menguasal dan memakai investasi dan pembiayaan harus
dilaksanakan secara bersama karena penentuan pilihan investas! sangat bergantung
pada pilihan tata cara pembiayaan.

Investasi sendiri dapat dibagi menjadi empat golongan sebagai berikut
(Mulyadi, 1990): investasi yang tidak menghasilkan laba, investasi yang dapat diukur
labanya, investasi dengan penggantian equipment, investasi dengsn perluasan usaha

(expantion investment). Menurut Kadarsan (1992), tujuan investasi modal ada tiga
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macam, yaitu : menaikkan hasil, menekan ongkos produksi, perusahaan dihadapkan
oleh penguasa setempat untuk kepentingan umum di sekitarnya. Untuk mengevaluasi
proyek dimana modal akan ditanamkan, perlu diketahui tipe dan macam proyek.
Lebih lanjut Kadarsan (1992), menyatakan bahwa proyck sendiri ada tiga macam
proyek yaitu ; proyek tunggal, dua proyek atau lebih yang tidak saling berhubungan
satu sama lain dua proyek atau lebih yang saling berhubungan.

Kalau proyek yang dievaluasi merupakan proyek tunggal, maka hasil
analisanya adalah proyek tersebut bisa dilaksanakan atau ditolak, dengan alasan yang
diterima menguntungkan dan yang ditolak merugikan perusahaan. Jika ada dua
pilihan atau lebih, maka hasil analisanya harus memberikan alternatif. Sedangkan jika
proyek atau lebih yang suplementer atau saling mengisi, maka hasil analisanya harus
memberikan kombinasi yang paling tepat dan memberikan jumlah keuntungan yang
tertinggi.

Kriteria investasi diklasifikasikan menurut dua kategor yaitu non-discounting
criteria dan discounting criteria. Perbedaan antara kedua konsep ini adalah non-
discounting criteria tidak menyertakan konsep time value of money sebagaimana
vang diterapkan pada discounting criteria (Sutanto, 1996). Beberapa kriteria
investasi utama vang diklasifikasikan ke dalam non-discounting kriteria adalah
Urgency, Pagback Period, Accounting Rate of Retwrn dan Debt Service Coverage
Ratio. Sementara yang diklasifikasikan ke dalam discounting criteria adalah Ner
Present Value, Benefit Cost Ratio, Internal Rate of Return dan Annual Capital
Charge (Chandra, 1993). Dalam penelitian ini, kriteria kelayakan investasi secara
finansial yang digunakan meliputi NPV (nilai bersih sekarang), IRR (Tingkat Hasil
Internal), Masa pengembalian investasi (MPI), dan Net B/C. Discount rate tidak lain

adalaly opportunity cost of capital yaitu tingkat pengembalian (rafe of remurn) yang
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berlaku bagi proyek alternatif. Pada kenyataannya, tidak begitu mudah untuk
mengetahui proyek marginal yang dianggap sebagai patokan dalam pemilihan

discount rate {Gray, et. al, 1992).

3.1.1. Nilai Bersib Sekarang (NPV)

Nilai bersih sekarang (NPV) adalah jumlah nilai arus tunai pada waktu
sekarang setelah dikurangi dengan modal investasi yang dianggap sebagal ongkos

investasi selama waktu tertentu. Rumus yang digunakan adalah (Kadarsan, 1992} :
n
NPV = Z B{ - Cg
t=1 {1+

dimana :

NPV = Nilai bersih sekarang
B, = Manfaat pada tahun ke-t
C, = Biaya pada tahun ke-t

._..
I

Tingkat diskonto (%)
n = Umur proyek (tahun)

Berdasarkan nilai NPV, terdapat tiga kriteria kelayakan investasi yaitu :
1. NPV >0, maka proyek menguntungkan dan dapat dilaksanakan.
2. NPV =0, maka proyek tidak untungdan tidak rug, terserah kepada penilaian

subjektif pengambil keputusan.

L2

NPV < 0, maka proyek merugi, karena manfaat lebih kecil daripada biaya dan

lebih baik tidak dilakasanalkan.

3.1.2. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR), didefinisikan sebagai tingkat diskonto yang
membuat NPV proyek sama dengan nol (Kadariah er.al, 1978). Sedangkan cara
menghitung IRR, menurut Kadarsan (1992), adalah dengan mencoba-coba. Langkah

pertama adalah dengan mencari tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif.



setelah u dicari lagi tingkat diskonto yang menghasilkan NPV negatif. Langkah

terakhir adalah dengan melakukan interpolasi dengan rumus sebagai berikut :

NPV;
IRR = il + (i]-iy_)
NPV, -NPV;

dimana :

IRR = Tingkat internal hasil (%)

NPV, = Nilai bersth sekarang yang bernilai positif

NPV, = Nilai bersih sekarang yang bernilai negatif

1) = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif
12 = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV negatif

Investasi dinilai menguntungkan jika IRR lebih besar dari tingkat diskonto
vang berlaku dan sebaliknya jika IRR lebih kecil dari tingkat diskonto yang berlaku
maka investasi idak akan menguntungkan. Hubungan antar NPV dan IRR
ditunjukkan pada Gambar 2. Daerah antara titik O dan IRR, menunjukkan IRR lebih
besar dari tingkat diskonto yang berlaku. Pada daerah ini nilai NPV positif dan
proyek bisa diteruskan. Sementara daerah di sebelah kanan IRR, menunjukkan IRR
lebih kecil dari tingkat diskonto yang berlaku dan nilai NPV negatif, sehingga proyek

sebaiknya tidak diteruskan.

Present NPV
Value

0 IRR™— i (%)
Gambar 2. Hubungan NPV - IRR

3.1.3. Net B/C

Kadariah er. al (1978), mengatakan bahwa proyek yang akan dipilih apabila

Net B/C lebih besar atau sama dengan satu. Sedangkan menurut Gray. er a/ (1993).



net B/C merupakan perbandingan antara jumlah NPV yang positif dan yang negatif,
Angka in1 menunjukkan tingkat besarnya tambahan manfaat pada setiap tambahan

biaya sebesar satu satuan. Net B/C dirumuskan sebagai berikut :
n

2 B, - C
=] (untuk B, - C;>0)
(1+)'
Net B/C= il
2 B - G
=] {(untuk B,- C;<0)
(1+)'
dimana :
B: = Manfaat pada tahun ke-t
C, = Biaya pada tahun ke-t
1 = Tingkat diskonto
n = umur proyek (tahun)

Nilai Net B/C mengandung dua pengertian, yaitu :
1. Net B/C = 1, maka proyek layak atau menguntungkan.

2. Net B/C <1, maka proyek tidak layak atau tidak menguntunglkan.

3.1.4. Masa Pengembalian Investasi

Analisis masa pengembalian invesiasi (MPI), menghitung lama waktu yang
diperlukan bagi pelunasan biaya investasi dari manfaat bersih. Kelebihan analisis i
adalah sederhana dan berguna untuk menguk_ur waktu daya bayar dan
menggambarkan likuiditas perusahaan (Kadarsan, 1992). Masa Pengembalian
Investasi dirumuskan :

P=V/1
dimana :

P = Waktu yang di}?erlukan' untuk mengembalikan modal investasi. e
V = Jumlah modal investasi.
I = Manfaat bersih rata-rata per tahun per periode.
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3.2. Penggunaan Kriteria Investasi dalam Pemilihan Alternatif Investasi

Menurut Kadariah et al, (1978), perlunya menentukan pemilihan antara
berbagai usul investast timbul terutama apabila dua atau lebih usul proyek merupakan
mutually exclusive alternatives, artinya diterimanya proyek yang satu berarti proyek
yang lain harus ditolak. Hal ini dapat disebabkan oleh keadaan berikut : sumber-
sumber yang tersedia untuk kebutuhan investasi bersifat terbatas sehingga tidak
semua usul proyek yang menunjukkan NPV > 0 dapat mulai dilaksanakan dalam
jangka waktu mendatang; atau berbagal usul proyek merupakan bentuk dari satu
gagasan investasi, yang menyangkut jenis teknologi yang dipakai, ukuran provek,
penempatan geografis atau tahun dimulai dan selesainya proyek.

Untuk berbagai bentuk dari satu gagasan investasi, maka harus dipilih versi
dengan NPV tertinggi, tanpa melihat besamnya investasi bersih yang diperlukan. Jika
bentuk bentuk vang disukai berdasarkan kriteria NPV itu memerlukan investasi
bersih yang melampaui tersedianya dana, maka harus dipakai tingkat diskonto yang
lebih tinggi daripada tingkat diskonto yang dipakai untuk menghitung NPV proyek
yang lebih murah.

Menurut Kadariah, et al, (1978), untuk proyek mutually exclusive alternatives
seperti  berbagai usul proyek yang merupakan bentuk dari satu gagasan investasi
(pemakaian jenis teknologi, ukuran proyek, dan tahun mulai dan selesainya proyek),
maka pemilihan alternatif investasi berdasarkan nilai NPV tertinggi dari nilai NPV
seluruh proyek yang ada, tanpa melihat besarnya investasi bersih yang diperlukan
untuk proyek tersebut. Jika proyek yang dipilih memerlukan investasi bersih yang
lebih besar dari dana tersedia, maka untuk proyek yang lebih mahal biayanya dipilih
tingkat diskonto vang lebih tinggi daripada tingkat diskonto untuk proyek vang

memalkai biaya Iebih murah.



Sedangkan menurut Gray, et al, (1993), Kriteria Net B/C dipergunakan untuk
melihat efisiensi dalam penggunaan modal tanpa melihat skala proyek, sedangkan
kriteria IRR tidak terpengaruh oleh tingkat diskonto sosial sebagai opporiunity cost
Juktor produksi yang berlaku umum dalam masyarakat. Jadi kriteria IRR dapat
dipergunakan sebagai indeks pengurutan dua atau lebih proyek meskipun tingkat
diskonto sosial belum diketahui, kecuali jika kriteria IRR ini ingin digunakan sebagai
dasar keputusan jadi tidaknya suatu proyek dilaksanakan, maka perlu dibandingkan
dengan tingkat diskonto sosial. Namun demikian jika kita ingin menentukan indeks
efisiensi dalam penggunaan modal, maka kriteria IRR-lah yang paling luas
penerapannya.

Di lain pihak dapat terjadi bahwa IRR dan Net B/C memberikan wrutan yang
berbeda untuk dua proyek atau lebih. Int terjadi bila terdapat cross over discount rate,
yaitu adanya proyek yang NPV atau Net B/C-nya betul-betul sama pada suatu tingkat
diskonto tertentu, misalnya pada nilai 7. Pada tingkat diskonto di bawah i, salah satu
proyek memberikan NPV atau Net B/C yang lebih tinggi daripada NPV atau Net B/C
proyek lainnya, sedangkan pada tingkat diskonto di atas 7 terjadi sebaliknya.. Jika
terdapat kasus cross over discount rate, maka kriteria JRR dan Net B/C dapat

memberikan urutan atau pilihan proyek yang berbeda.
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NPV,

TEKNQOLOG]I 1 |

TEKNOLOGI 2 |

TEKNOLOGI 3 |

Titik Cross Over Discount Rate

» Tingkat Diskonto

] IRR; IRR: IRR;

Gambar 3. Titik Cross Over Discount Rate pada Tiga Proyek dengan Teknologi
Berbeda

3.3. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas adalah penelaahan kembali suatu analisis untuk melihat
pengaruh-pengaruh yang terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah (Gittinger, 1986).
Pada bidang pertanian, proyek sensitif berubah-ubah sebagai akibat dari empat
masalah utama, yaitu perubahan harga jual produk hasil proyek, keterlambatan
pelaksanaan proyek, kenaikan biaya dan perubahan volume produksi vang
diperlukan. Suatu variasi dari analisis sensitivitas adalah nilai pengganti (swicthcing
value). Menurut Gittinger (1986), pengujian nilai pengganti dilakukan sampal dicapai
tingkat minimum dimana proyek dapat dilaksanakan dengan menentukan berapa
besarnya proporsi manfaat yang akan turun akibat manfaat bersih sekarang menjadi

nol (NPV = (). Nilai NPV sama dengan nol; akan membuat IRR = j dan Net B/C = 1.



3.4. Pilikan Teknologi dan Kelayakan Usaha

Permintaan anggrek potong dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, sclera,
jumlah penduduk, harga bunga anggrek dan harga komoditi bunga potong lain.
Penawaran anggrek potong dari produsen jauh lebih kecil mengakibatkan terjadinya
ekses demand yang mengakibatkan terbukanya peluang pasar dan peluang usaha
untuk komoditi anggrek potong.

Secara umum peluang usaha ini perlu ditelaah kelayakannya yang meliputi
aspek teknis, pasar, manajemen, finansial, ekonomis. Aspek teknis menyangkut
ketersedian mput produksi dan tenaga pelaksana usaha, aspek pasar menyanglkut
ketersediaan pasar untuk menampung hasil produksi, aspek manajemen meliputi
bentuk usaha dan struktur organsasi perusahaan penunjang usaha, aspek finansial
menyangkut tingkat keuntungan usaha sedangkan aspek ekonomis yaitu sejaul mana
usaha dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitamya.

Faktor eksternal seperti pilihan teknologi, kebijakan pemerintah (harga), dan
lembaga perkreditan (suku bunga); mempengaruhi unsur kelayakan terutama terhadap
aspek teknis dan finansial. Pilihan teknologi mempengarohi aspek teknis dengan
pemakaian Input produksi (bibit, pupuk. obat, media, tenaga kerja) yang akan
tercermin dalam bentuk biaya produksi. Produktivitas dari pilihan teknologi
menghasilkan produksi total yang akan diterima berupa penerimaan jika dikalikan
faktor harga. Untuk menelaah aspek finansial, penerimaan dan biaya produks: akan
dipengaruhi tingkat suku bunga (pinjaman) dar lembaga perkreditan.  Dalam
penelitian ini faktor pilihan teknologt, harga dan tingkat suku bunga akan ditelaah
pengaruhnya terhadap aspek teknis dan aspek finansial pengusahaan anggrek potong.
Alur kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilibat pada

Gambar 4.
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IV. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di tiga lokasi yaitu : Taman Anggrek Indonesia Permai
(TAIP), Jakarta Timur; PT. Tingal Orchids, Ciputat, Tangerang; dan Wijaya Orchids,
Desa Kedungmangu, Bogor. Pemilihan lokas: dilakukan secara sengaja (purposive),
dengan pertimbangan bahwa ketiga perusahaan tersebut merupakan perusahaan
peranggrekan di Indonesia dengan memiliki teknologi pengusahaan anggrek yang
berbeda. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai bulan Desember 1997

sampai dengan akhir bulan Januar 1998.

4.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari manajemen perusahaan, kebun produksi, bagian laboratorium produksi
bibit. Data primer diperoleh dari wawancara dengan staf dan pegawai kebun. Data
penunjang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, berbagal laporan dari
Perhimpunan Anggrek Indonesia (PAI), Asosiasi Bunga Indonesia (Asbindo),
Direktorat Bina Produksi Hortikultura, Biro Pusat Statistik Jakarta dan instansi terkait
lainnya.

Data yang digunakan dalam analisis ini dibedakan menjadi data mvestasi
anggrek dan data usahatani anggrek. Data penelitian yang dikumpulkan dalam
penelitian in1 adalah :

1. Data usahatani untuk produksi anggrek potong Dendrobium oleh PT. Tingal
Orchids dan Wijaya Orchids, yaitu data biaya sarana produksi meliputi : bibil.
pupuk, media tanam, obat-obatan, biaya peralatan, penjualan produk vang

dihasilkan selama satu tahun, upah biaya tenaga kerja dan data usahatani bibit
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anggrek botol di Laboratorium TAIP meliputi biaya media, bahan penunjang,
biaya listrik dan upah tenaga kerja.

2. Data invesiasi, meliputi : jumlah dan biaya komponen bangunan, lahan.
laboratorium, rumah produksi, gudang dan peralatan yang digunakan ketiga

perusahaan dalam jangka waktu proyek .

Pengambilan data di Cimanggis; PT Tingal Orchids; Wijaya Orchids, Desa
Kedungmangu, Citeureup, data yang diambil langsung dari pihak kebun dan

manajemen perusahaan sedangkan di TAIP data diambil dari laboraorium TAIP.

4.3. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Analisis ini dilakukan dengan mengklasifikasi teknologi anggrek menjadi
5 teknologi anggrek potong (T1, T2, T3, T4 dan T6) serta satu teknologi anggrek pot
yaitu T5 yang didasarkan pada perbedaan pengunaan input produksi (bibit, media,
pupuk, obat-obatan), tingkat produktitas tanaman dan jumlah produksi bunga,
perbandingan jumlah kuntum bunga kelas bagus dan BS. Selanjutnya analisis

kuantitatif terhadap data di lapangan yang diperoleh adalah sebagai benikut :

4.3.1. Analisis Kelayakan Finansial Perusahaan
Analisis kelayakan secara finansial menggunakan beberapa kriterta investasi,
yaitu : nilai bersih sekarang (net present value = NPV), tingkat internal hasil (internal

rate of return = IRR), Net B/C, dan masa pengembalian investasi (MPI}).

4.3.2. Pemakaian Kriteria Investasi untuk Pemilihan Alternatif Proyvek

Dalam penelitian ini akan dilihat indeks NPV, Net B/C, dan IRR untuk ketiga
perusahaan, apakah terjadi cross over discount rate pada pada pengusahaan anggrek

potong dengan pengglinaan teknologi vang berbeda.
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4.3.3. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas terhadap masing-masing teknologi anggrek potong
dilakukan dengan metode switching value dengan pengaruh kenaikan haraga input,
penurunan produksi dan penurunan harga jual, sampai kondisi minimum masing-
masing teknologi masth layak untuk dilaksanakan.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel,

disajikan dalam bentuk tabulasi dan gambar untuk mempermudah analisa.

4.4. Penarikan Kesimpulan dan Saran

Menganalisis kelayakan finansial pengusahaan anggrek potong pada berbagai
alternatif teknologi, didasarkan pada tujuan menentukan apakah modal yang
diinvestasikan pihak swasta dalam usahatani anggrek menguntungkan dan layak pada
berbagai laternatif teknologi yang ada setelah itu memilih teknologi yang paling
menguntungakan, disamping memenuhi kepekaan terhadap perubahan harga input

dan output.

4.5. Konsep dan Definisi Operasional

Konsep dan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Perusahaan Anggrek Potong
Perusahaan anggrek potong adalah perusahaan yang mengusahakan komodititas
tanaman angerek yang melalui tahapan pembibitan, produks: sampai panen dan
pasca panen dengan hasil produksi berupa tanaman anggrek potong dan hasil
sampingan berupa tanaman pot dan tanaman hias.
2. Teknologi Pengusahaan Anggrek
Teknologi pengusahaan anggrek adalah penggunaan berbagai perlakuan terhadap
input produksi dan aspek budidaya tanaman anggrek dengan tujuan mempertingg

:

produktivitas dan keuntungan yang diperoleh.
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. Produktivitas Bunga Potong

Produktivitas bunga potong adalah jumlah kuntum bunga anggrek yang dihasilkan

per tangkai tanaman.

. Produktivitas Tanaman

Produktivitas tanaman adalah tingkat produksi tanaman anggrek per hektar per

tahun.

. Biaya Investasi

Biaya investasi anggrek potong meliputi : rumah pembibitan, rak tanaman, lahan,
gudang, instalasi penyiram kendaraan dan peralatan. Biaya Investasi dinyatakan

dalam satuan rupiah.

. Biaya Operasional

Biaya operasional anggrek potong meliputi : bibit, media tanam, pupuk, pestisida,

upah tenaga kerja. Biaya Operasional dinyatakan dalam rupiah.

. Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial digunakan untuk mengetahui kelayakan finasial
proyek, terdiri dari beberapa kriteria yaitu : NPV, IRR, Net B/C dan MPI. Satuan
analisis untuk masing-masing kriteria investasi adalah per satu hektar.

Tingkat Diskonto

Tingkat diskonto adalah tingkat suku bunga pinjz{man kredit investasi dari Bank
pemerintah untuk komoditi pertanian hortikultura. Dalam penelitian ini digunakan

tingkat diskonto 16 % dan 24 % per tahun.



V. ASPEK TEKNIS DAN PEMASARAN

5.1. Aspek Teknis

Teknologi budidaya anggrek di ketiga lokasi penelitian secara umum terdiri
dari tahap pembibitan, komoditi pot, individual pot dan tanaman dewasa. Di TAIP
tahapan budidaya anggrek hanya meialui tahap pembibitan di laboratorium yaitu
hibridisasi dan kultur jaringan sedangkan di PT. Wijaya Orchids dan PT. Tingal
Orchids kegiatan pembibitan meliputi splitting (pemisahan rumpun) dan keiki
(pemotongan anakan yang tumbuh pada ujung bulb/umbi dalam ruas tanaman
anggrek dewasa). Tahapan pengusahaan anggrek potong di lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 5.

PEMBIBITAN : KOMODITI INDIVIDUAL TANAMAN
- Splitting POT POT DEWASA
- Ketki | - Penyiraman - Penyiraman - Penyiraman
- Hibridisasi - Pemupukan - Pemupukan - Pemupukan
- Kultur Jaringan - Pemberantasan - Pemberantasan - Pemberantasan
HPT HPT HPT
- Sanitasi - Sanitasi - Sanitasi
- Repotting - Panen
- Pasca Panen
- Pemasaran

Gambar 5. Tahapan Pengusahaan Anggrek di Lokasi Penelitian

5.1.1. Fasilitas Produksi

Fasilitas produksi per hektar luas lahan di ketiga lokasi penelitian terdin darn

lahan, rumah pembibitan, gudang, rak tanaman, Instalasi penyiraman/penyemprotan,

kendaraan pengangkut, tempat perebusan media

media tanam dan peralatan.

tanam, pupuk, pestisida, bibit,

Untuk fasilitas lahan dibedakan dalam luas dan jenis anggrek vang

diusahakan. Di PT. Tingal Orchids luas lahan yang diusahakan 1.9 Ha, di PT.
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Wijaya Orchids 1.7 Ha sedangkan di TAIP 1.1 Ha yang terbagi menjadi 18 kapling
scluas 600 m*/kapling yang disewakan kepada para petani dan satu unit laboratorium
bibit dengan luas 200 m®. Pembagian lahan dengan jenis anggrek di PT. Tingal
Orchids dan PT. Wijaya Orchids dapat dilihat pada Tabel 3. dan Tabel 4.

Tabel 3. Luas Lahan Anggrek di PT ngal Orchids, 1995-1996.

Jenis Anggre ua'_Areai {(m")
Dendrobium 12318 12318
Cattleya 5659 5659
Golden Shower 1250 1250
Total 19227 19227

Sumber : Laporan Kebun Produksi PT. Tingal Orchids, 1997.

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa di PT. Tingal Orchids diusahakan tiga jenis
anggrek. Pengusahaan lahan terbesar yaitu jenis anggrek Dendrobium disusul jenis
Cattleya dan Golden Shower, namun luas lahan tiap jenis anggrek maupun secara
keseluruhan dari tahun 1995 ke tahun 1996 tidak bertambah dikarenakan perusahaan

tidak mengadakan perluasan lahan baru.

Tabel 4 Luas Lahan Anggrek di PT. Wijaya Orchids, 1997

‘Luas (m’)

- Kebun Ploduks: 1

I. Anggrek Dendrobium 6600

2. Anggrek Cattleya dan Vanda 1600
- Kebun Produksi 2 : :

I. Anggrek Dendrobium 6750

2. Anggrek Oncidium 2200
Total 17150

Sumber : Laporan Kebun Produksi PT. Wijaya Orcluds, 1997.

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa di PT. Wijaya Orchids baik di kebun
produksi 1 dan 11 pengusahaan lahan terbesar yaitu jenis anggrek Dendrobium,
sedangkan sisanya jenis anggrek Cattleya, Vanda dan Oncidium. Sedangkan di TAIP

jenis anggek yang diusahakan di laboratorium yaitu anggrek Dendrobium
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Fasilitas rumah pembibitan di lokasi penelitian dibedakan dalam jumlah dan
bahan dasar kayu untuk pembuatannya. Di PT. Tingal Orchids terdapat 6 unit rumah
kaca untuk pembibitan beratap plastik dan satu unit kebun produksi beratap paranet,
untuk PT. Wijaya Orchids terdapat satu unit rumah pembibitan beratap fiberglass dan
2 unit kebun produksi beratap paranet dan asbes, sedangkan di TAJP rumah
pembibitan berupa satu ruangan penanaman media dan satu ruang kultur bibit yang
keduanya berada di laboratorium. Bahan dasar untuk pembuatan rumah pembibitan,
rak tanaman, gudang di PT. Tingal Orchids adalah kayu Kamper sedangkan di PT.
Wijaya Orchids menggunakan bahan kayu Ulin.

Fasilitas gudang di lokasi penelitian dibedakan dalam jumiah dan fungsi
pemakaian. D1 PT. Tingal Orchids terdapat 4 unit gudang untuk tempat penyimpanan
pupuk, pestisida, sabut kelapa dan peralatan tanam, di PT. Wijaya Orchids terdapat 7
unit gudang untuk tempat penyimpanan pupuk, pestisida, pakis, arang kayu, paranet,
dan peralata, sedangkan di TAIP tidak terdapat fasilitas gudang.

Untuk fasihitas rak tanaman di PT. Tingal Orchids dan PT. Wijaya Orchids
mempunyai kesamaan dalam jurnlah rak dan kapasitas. Jumlah rak tanam per hektar
yaitu 240 buah dengan kapasitas 300 tanaman/rak dengan ukuran 25 m x 1 m dan
dalam satu hektar mampu menampung 72000 tanaman anggrek. Sedangkan di TAIP
rak tanam berupa 3 unit laminar berdaya tampung 10000 bibit anggrek.

Fasilitas instalasi penyiraman air dan penyemprotan pupuld/pesiisida di lokass
penelitian dibedakan dalam jenis peralatan yang digunakan dan jumlahnya. Di TAIP
instalast ini berupa satu unit pompa air di ruang tanam, di PT. Tingal Orchids terdin
dari pompa penyedot air dari dalam tanah, motor diesel, pompa penyalur, bak-bak
penampung air, bak pengadukan pupul/pestisida (kapasitas 1000 liter), selang dan
alat  penyemprot sedangkan i PT. Wijaya Orchids mstalasi
penyiraman/penyemprotan terdiri dari tiga buah sumur, pompa air listrik, bak-bak

penampungan bervolume 500, 750 dan 1000 liter dan tiga buah drum silinder
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bervolume 120 liter, 20 kran penyiraman dan dua buah sprayer merk Sanchin dan
Robin Engine.

Untuk fasilitas ruang pasca panen dibedakan menjadi ada atau tidaknya sarana
mi di lakasi. Di PT Wijaya Orchids terdapat satu unit ruang pasca panen berukuran 6
x 14 m dengan atap asbes, dalam ruangan ini terdapat 6 meja sortasi dan grading dari
seng, satu bak air kecil, ruang kosong untuk tempat penampungan sementara
sedangkan di PT. Tingal Orchids dan di TAIP tidak terdapat fasilitas ruang pasca
panen. Perlakuan pasca panen di PT. Tingal Orchids secara terbatas dilakukan di
kebun produksi sedangkan di TAIP bibit anggrek yang sudah siap panen langsung
dikemas dalam botol di areal laboratorium.

Fasilitas lain di PT Wijaya Orchids yang tidak terdapat dua di lokast
penelitian yang lain ialah tempat perebusan pakis. Terdapatnya fasilitas in1 karena
media tumbuh di PT Wijaya Orchids adalah pakis yang harus direbus terlebih dulu
sebelum dipakai sebagai media tanam anggrek sedangkan di dua lokasi lain tdak
menggunakan media jenis ini. Fasilitas tempat percbusan pakis di PT Wijaya
Orchids berupa satu buah drum besar berukuran 1000 liter.

Fasilitas penunjang lain di lokasi penelitian yaitu kendaraan pengangkui. Di
PT. Wijaya Orchids berupa satu unit kendaraan bak tertutup AC, di PT Tingal
Orchids satu unit kendaraan bak terbuka beratap paraﬁet sedangkan di TAIP fasilitas
ini tidak tersedia dikarenakan konsumen datang sendiri ke lokasi.

Untuk jenis input produksi pupuk, pestisida dan media tumbuh yang
digunakan di lokasi penelitian dibedakan memnjadi jenisnya. Di TAIP penggunaan
media tanam di laboratorium dan kapling TAIP, penggunaan pupuk dan pestisida
hanyva di kapling TAIP sedangkan di dua lokasi penelitian yang lain ketiga jenis nput

produksi pupuk, pestisida dan media tumbuh digunakan di kebun produksi.
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Jents pupuk yang digunakan di kebun PT. Tingal Orchids adalah pupuk
majemuk yaitu : KCL. Gaviola, Schultz Instant dan Liquinox dengan konsentrasi 2
gi/liter, di PT. Wijaya Orchids adalah pupuk jenis Pokon 20-20-20 dan 10-52-52.
Peters 10-30-20 dan 20-20-20 sedangkan di TAIP pupuk jenis Kristalon dan Dekastar
dan hormon Atonik dan Fish Emulsion.

Untuk jenis pestisida yang digunakan, di kebun PT. Tingal Orchids adaiah
pestisida jenis fungisida, insektisida, bakterisida dan molukisida, di kebun PT. Wijaya
Orchids adalah pestisida jenis insektisida, akarisida, fungisida sedangkan di TAIP
adalah pestisida jenis fungisida dan insektisida.

Jenis media tumbuh di PT. Tingal Orchids untuk anggrek Dendrobium yaitu
arang untuk kompot dan sabut kelapa untuk tanaman dewasa dengan tempat tumbuh
yang digunakan pot tanah liat dan pot plastik. Sedangkan media tumbuh di kebun
PT. Wijaya Orchids meliputi pakis dan arang dan media tumbuh anggrek pot di TAIP
yaitu pakis dan kaliandra. Untuk m.edia di laboratorium, TAIP menggunakan media
Vacin & Went, Nitsch & Nitsch, Murashige & Skoog dan media pelengkap.

Hal yang menarik untuk media tumbuh di kebun PT. Wijaya Orchids yaitu
terdapatnya 3 sistem penanaman angggrek dengan media pakis, yaitu sistem jepit,
sistem pot dan potongan pakis. Pada Tabel 5. dapat dilibat perincian sistem

penanaman media tumbuh pakis di unit kebun produkéi PT. Wijaya Orchids.

Tabel 5. Media Tumbuh d1 Kebun Produk51 PT. WUaya Orchids.

Conedli - Anggrek o ' Media Jumlah Tanaman
Kebun Produl{s; I Dendroblum Palus 3755
Pot Pakis 3032
Sistem Jepit 31831
Kebun Produksi 2 Dendrobium Pakis 36642
Pot Arang 255
Sitem Jepit 41898
Pot Pakis 233

. Sumber : Laporan Kebun Produksi PT. Wijaya Orchids, 1997.
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5.1.2. Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja di lokasi penelitian digunakan pada setiap tahapan pengusahaan
anggrek dan dibedakan menurut kontribusi jumlah tenaga kerja pada setiap tahapan
pengusahaan di tiap lokasi. Penggunaan tenaga kerja per hektar luas lahan di PT
Tingal Orchids sebanyak 1 800 HOK/tahun, di PT Wijaya Orchids 2 880 HOK/tahun
dan di TAIP 1500 HOK/tahun. D1 TAIP tenaga kerja digunakan hanya pada tahapan
pengusahaan bibit anggrek di laboratorium sedangkandi dua lokasi yang lain tenaga
kerja digunakan pada semua tahapan pengusahaaan anggrek potong.

Kontribusi penggunaan tenaga kerja per 1 Ha luas lahan per tahun di ketiga
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. Dan Tabel 6. dapat dilihat bahwa baik di
PT. Tingal Orchids maupun PT. Wijaya Orchids, penggunaan tenaga kerja terbanyak
pada tahapan tanaman dewasa sebanyak 588 HOK/tahun dan 846 HOK/tahun. Hal
ini disebabkan pada tahapan tersebut terdapat penggunaan tenaga kerja untuk
memasarkan hasil panen. Sedangkan di TAIP penggunaan tenaga kera untuk
pemasaran tidak ada sebab konsumen langsung datang ke lokasi.

Hal lain yang dapat diamati dari penggunaan tenaga kerja di PT. Tingal
Orchids maupun PT. Wijaya Orchids adalah terdapat kesamaan kontribusi
penggunaan tenaga kerja terbanyak pada tahap komoditi pot, mdividual pot dan
tanaman dewasa. D dua lokasi ini, pada tahap komoditi pot kontribusi penggunaan
tenaga kerja tebanyak digunakan untuk pemberantasan hama dan penyakit tanaman,
karena pada tahap ini tanaman cenderung rentan terhadap serangan hama dan
penyakit sehingga tanaman memerlukan penanganan yang lebih mtensif. Pada tabap
individual pot, kontribusi penggunaan tenaga kerja di dua lokasi terbanyak digunakan
untuk pemupukan karena pada tahap ini tanaman sedang dalam masa pertumbuhan
genaratif sedangkan pada tahap tanaman dewasa kontribusi penggunaan tenaga kerja

di dua lokasi terbanyak digunakan untuk pemasaran dari produsen ke konsumen.
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Tabel 6. Kontribusi Penggunaan Tenagd Ker_ja/Ha Di Lokasi Penelitian (HOK/Tahun)

"TAHAPAN T..Wijaya Orchids TAIP
PENGUSA_H-AA HOK/’I‘ahun) (HOK/Tahun)
PEMBIBITAN 555.6 1500
I. Splitting 250.02 -
2. Keiki 305.58 -
3. Hibridisasi - 825
4. Kultur Jaringan - 675
KOMODITI POT 512.4 784.8 -
1. Penyiraman 89.67 137.2 -
2. Pemupukan 115.29 196 -
3. Pemberantasan HPT 128.1 176.4 -
4. Sanitasi 25.62 392 -
5. Repotting 153.72 238.2 -
INDIVIDUAL POT 421.2 693.6 -
1. Penyiraman 84.24 138.72 -
2. Pemupukan 126.36 208.08 -
3. Pemberantasan HPT 115.83 190.74 -
4. Sanitasi 94.77 156.06 -
TANAMAN DEWASA 588 846 -
1. Penyiraman 44.1 63.45 -
2. Pemupukan 64.68 84.6 -
3. Pemberantasan HPT 23.52 423 -
4, Sanitasi 73.5 105.75 -
5. Panen 102.9 148.05 -
6. Pasca Panen 88.2 126.9 -
7. Pemasaran 191.1 274.95 -
TOTAL 1800 2880 1500

Sumber : Data Primer (Diolah).

5.2. Aspek Pemasaran

Aspek pemasaran yang dapat diamati di lokasi penelitian meliputi jenis
komoditi produk yang dihasilkan, harga jual produk dan jenis konsumen. Komoditi
anggrek yang dipasarkan PT. Tingal Orchids dan PT. Wijaya Orchids adalah anggrek
potong dan anggrek pot sedangkan di TAIP bibit anggrek botol dan anggrek pot. Di
PT. Tingal Orchids penjualan anggrek potong dalam bentuk kuntum bunga potong
dan rangkaian bunga sedangkan anggrek pot dengan sistem penyewaan dan
penjualan, namun di PT. Wijaya Orchids penjualan anggrek potong dalam bentuk
kuntum bunga potong dan anggrek pot dengan sistem penjualan. Di TAIP penjualan

bibit anggrek dan anggrek pot dengan sistem penjualan tanpa ada sislem penyewaan.
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Harga jual untuk komoditi anggrek potong jenis Dendrobium di PT. Tingal
Orchids dan PT. Wijaya Orchids mempunyai kesamaan yaitu untuk bunga kelas
bagus adalah Rp 200 per kuntum sedangkan untuk bunga kelas BS Rp 100 per
kuntum sedangkan untuk jenis bunga potong lain mempunyai harga jual yang
berbeda. Jenis anggrek potong Oncidium di PT. Tingal Orchids dijual seharga Rp
500 per tangkai sedangkan di PT. Wyaya Orchids jenis ini dibedakan menjadi dua
kelas menurut panjang tangkai yaitu ukuran sedang yang dijual Rp 250 per tangkai
dan ukuran panjang Rp 750 per tangkai. Sedangkan jenis anggrek potong Cattleya, di
PT. Tingal Orchids dijual dengan harga Rp 6000 per tangkar sedangkan di PT.
Wijaya Orchids ditentukan berdasarkan warnanya, yaitu Rp 3000 per tangkai (warna
putih dan ungu); Rp 5000 per tangkai (wama kuning); dan Rp 7500 per tangkai
(warna hijau). Untuk komoditi anggrek potong yang dihasilkan di TAIP berupa bibit
anggrek Dendrobium botolan dijual dengan harga Rp 4500 per botol.

Untuk komoditi anggrek pot, juga terdapat perbedaah harga jual di ketiga
lokasi penelitian. Harga jual tertinggi untuk tiap jenis anggrek pot adalah di TAIP,
disusul harga jual di PT. Wijaya Orchids dan di PT. Tingal Orchids. Hal ini
disebabkan hasil produk ini di TAIP mempunyai oleh kualitas yang lebth baik
dibandingkan dua lokasi yang lain dalam hal wama, panjang tangkai dan jumlah
luntum bunga yang mekar. Harga jual anggrek pot di TAIP jenis Dendrobium Rp
10000 per pot, jenis Oncidium dijual dengan harga Rp 25000 per pot dan jenis
Cattleya Rp 50000 per pot. Di PT. Tingal Orchids untuk jenis Dendrobium dijual
dengan harga Rp 2500 per pot, Oncidium Rp 5000 per pot dan Cattleya antara Rp
15000-25000 per pot sedangkan di PT. Wijaya Orchids untuk jenis Dendrobium
dijual dengan harga Rp 5000-10000 per pot, Oncidium Rp.

Cattleya Rp 30000-35000 per pot.

'.\n\ )
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Khusus untuk komoditi anggrek potong dalam bentuk rangkaian bunga dan
anggrrek pot dengan penjualan sistem penyewaan di PT. Tingal Orchids, perusahaan
menetapkan harga dengan memakai ukuran besar kecilnya rangkaian bunga atau
tanaman pot itu sendiri. Pada Tabel 7. dapat harga penyewaan tanaman di PT.
Tingal Orchids, yang termahal adalah penyewaan ukuran besar dengan dengan tinggi
tanaman 100-200 cm semntara yang termurah adalah ukuran kecil dengan tinggi

tanaman 25-30 cm.

Tabe] 7. Harga Penyewaan Tanaman PT. Tingal Orchids.
SR H. afPot'-(R“”) - Tinggi

) 100200 em

Besar

Sedang 12500 75-100 cm
Kecil 10000 25-30 cm

Sumber : Laporan Pemasaran PT. Tingal Orchids, 1997.

Sedangkan harga rangkaian bunga di PT. Tingal Orchids dapat dilihat pada
dan Tabel 8. Pada Tabel 8. terlihat bahwa harga rangkaian bunga termahal adalah
untuk ukuran Atrium dengan tinggi rangkaian 150-200 cm sedangkan harga

rmagkaian termurah adalah untuk ukuran small dengan tinggi rangkain 20 cm.

Tabel 8. Harga Rangkaian Bunga PT. Tingal Orchids.

. Ukuran- ’fHargalumt (Rp) L Tinggi. (cm)
Small - 15000 20
Medium 25000 30-40
Large 60000 73
Lobby/Atrium 175000 150-200

Sumber : Laporan Pemasaran PT Tingal Orchids, 1997.

Jenis konsumen yang dapat diamati untuk tiap lokasi memihiki perbedaan.
Untuk PT. Tingal Orchids, konsumen terdiri dari para florists, pedagang bunga dan
perkantoran, sedangkan di PT. Wijaya Orchids konsumen terdiri dari hotel dan

florists. namun di TAIP konsumen terbanyak adalah jenis konsumen perorangan.
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petani yang berada di TAIP maupun petani lainnya yang berada di luar TAIP, para
peneliti anggrek.

Di PT Tingal Orchids daya serap anggrek potong Dendrobium rata-rata
sebanyak 331920 tangkar per bulan yang terdiri dari konsumen jenis Florist dan
pedagang bunga. Jumiah outlet Florist pelanggan PT. Tingal Orchids sebanyak 4
buah sedangkan outlet pedagang bunga sebanyak 3 buah seperti dapat dilihat pada

Tabel 9.

Tabel 9. Daya Serap/Bulan Produksi Bunga Potong PT.Tingal Orchids.
Type Outlet Jumlah Rata-rata penyerapan

Flonist . 4 3300 tangkai
Pedagang 3 4820 tangka
Perkantoran 25 sistemn sewa

Sumber : Laporan Pemasaran PT Tingal Orchids, 1997.

Di PT Wijaya Orchids, konsumen yang membeli anggrek potong dar
kalangan florists seperti Tohari, Lenny, Bumi Flosists dan Gracita dan hotel
Borobudur sedangkan tempat-tempat yang menyewa anggrek pot adalah Hotel
Hilton, Dinasty, Astri Flora dan Le Meridien. Order rutin pembelian dan penyewaan

anggrek Dendrobium di PT. Wijaya Orchids dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10.  Order Rutin Pembelian dan Penyewaan Tanaman dan Bunga Potong PT.
Wijaya Orchids.
Pelanggan | -Status:|- . Jenis * . {" Bentuk .}, Jumlah Keterangan
Tohari Beli Dendrobium Bunga 1000 kuntum
Borobudur Beli Dendrobium Bunga 100 tangkai | Mmggu
Beii Dendrobium Bunga 75 tangkat | Senin
Beli Dendrobium Bunga 100 tangkai | Rabu
Beli Dendrobium Bunga 100 tanglkai | Kamis
Beli Dendrobium Bunga 75 tangkai | Jum’at
Lemy Beli Dendrobium Bunga 1000 kuntum | Minggu s/d
Beli Dendro knop Bunga 30 kuntum | Minggu
Bumi Florist | Beli Dendrobium Bunga 400 kuntum | Sabtu
Gracila Beli Dendrobium Bunga 850 kuntum | Jum’at
Le Meridien | Sewa Dendrobium Tanaman 100 | 1x 10 hari
Hilton Sewa Dendrobium Tanaman 60 | 1x seminggu
Dinasty Sewa Dendrobium Tanaman 30 | 1x 10 hari
Astri Flora Sewa Dendrobium Tanaman 210 | 1x 10 han




VI. ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL

6.1. Teknologi Pengusahaan Anggrek Potong Dendrobium

Dari hasil uraian aspek teknis budidaya anggrek potong di lokasi penclitian,
maka teknologi pengusahaan anggrek potong dapat diklasifikasikan menjadi 6 jenis
teknologi, terdiri dari 5 jenis teknologl pengusahaan anggrek potong dan 1 jenis
teknologi pengusahaan anggrek pot. Uraian pembagian jemis teknologl anggrek

potong ini sebagai berikut :
6.1.1. Teknologi 1 (T1)

T1 merupakan teknologi budidaya anggrek potong dengan model teknologi di
PT Wijaya Orchids. Biaya investasi per hektar lahan meliputi biaya pembelian tanah,
pendirian bangunan gudang dan rumah pembibitan, ruang pasca panen, instalasi
penyiraman dan penyemprotan, kendaraan pengangkut dan peralatan. Struktur biaya

investasi / Ha lahan di PT. Wijaya Orchids dapat dilthat pada Tabel 11.

Tabel 11. Biaya Investasi / Ha Lahan Pada Tahun ke-0 di PT. Wyjaya Orchids.

No.. | Jenis Pengel Jumlah (Rp): =+ - %o
1. Rumah Pembibitan 21228750 4.63
2. Rak Tanaman 65276000 14.25
3. Gudang 18250000 3.98
4. Instalasi Siram/Semprot 27550000 . 6.01
5. Tempat perebusan Pakis 300000 0.07
6. Kendaraan Pengangkut 25000000 5.46
7. Peralatan 472700 0.10
8. Lahan 300000000 65.49
9 Pajak Bumi Bangunan 35000 0.01
Total 458112450 100.00

Sumber : Laporan Kebun Produksi PT. Wijaya Orchids (Diolah), 1997.

Dari Tabel 11. terlihat bahwa struktur biaya investasi terbesar di PT. Wijaya
Orchids adalah lahan dengan persentase 65.49 persen disusul oleh investasi rak
tanaman sebesar 14.25 persen, sedangkan persentase terkecil biaya investasi adalah

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebesar (.01 persen.
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Untuk rak tanam di kebun PT. Wijaya Orchids, dalam areal 1 hektar terdapat
240 rak tanam dengan daya tampung 300 tanaman/rak, sehingga dalam 1 hekiar
terdapat 72000 tanaman anggrek Dendrobium.

Biaya operasional per hektar lahan di PT. Wijaya Orchids meliputi biaya
pembelian bibit, media tanam, pupuk, pestisida, upah tenaga kerja, biaya listrik, biaya
BBM, dan perlengkapan tanam, dan perlengkapan panen. Besarnya biaya operasional
pada tahun pertama berbeda dengan tahun-tahun berikutnya, hal 1 disebabkan

setelah tahun pertama bibit anggrek tidak perlu dibeli lagi. Struktur biaya operasional

per hektar lahan di PT. Wijaya Orchids dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Biaya Operasmnal / Ha Lahan / Tahun d1 PT Wijaya Orchids.

: i_'_:Jumlah %
1.| Bibit (untuk 5 th) 2000/bibit 79200 bibit | 158400000 | 80.69
2.| Media tanam 20404000 | 10.39
- Pakis 250/buah 79200 buah 19800000
- Pot Tanah Liat 300/buah 2016 buah 604000
3. | Pupuk 774840 | 0.39
- Pokon 15875/kg 254.4kg 403860
- Peters 28675/kg 129.6 kg - 70980
4. | Pestisida 1971240 1.00
- Insektisida 8000/liter 96 liter 768000
- Fungisida 8000/kg 24 kg 192000
- Akarisida 15900/liter 63.6 liter 1011240
5.| Upah Tenaga Kerja 4000/HOK 1800 HOK 1120000 5.87
6. | Perlengkapan Tanam 3525001 0.18
6. | Perlengkapan Panen 304800 0.16
9.| Biaya Listrik 27000/bulan 12 bulan 1944000 1  0.99
10. Biaya BBM 700/lner 912 5 hter 638750 | 0.33
+:-Total- i 1963066930 | 100.00

Sumbel Lapman Kebun Produk51 PT Wuaya Orchlds (on ah}, 1997,

Pada Tabel 12. Terlihat bahwa struktur biaya operasional terbesar adalah

untuk bibit anggrek yaitu sebesar 80.09 persen, sedangkan biaya BBM merupakan

biaya operasional terkecil yaitu sebesar 0.33 persen dari total biaya operasional. Jenis

input produksi yang digunakan di PT Wijaya Orchids meliputi

. bibit anggrek




as

Dendrobium meriklon berumur 1 tahun, media tumbuh pakis, pupuk dan pestisida.
Media tanam berupa pakis dengan teknik 3 macam teknik penanaman, yaitu sistem
Jepit, pot pakis dan lempengan pakis. Pupuk yang digunakan adalah Pokon dan
Peters, sedangkan pestisida yang digunakan adalah fungisida, insektisida dan
akarisida.

Tanaman anggrek di PT. Wijaya Orchids mulai berproduksi pada tahun ke-2.
Pada tingkat produkuivitas 100 persen dihasilkan 8 tangkal bunga/tanaman/tahun.
Perbandingan bunga yang dipasarkan untuk kelas bagus dan BS adalah 6 : 4. Bunga
kelas bagus mempunyal 6 kuntum bunga mekar dan 3 kuncup. Bunga kelas BS
mempunyai 4 kuntum bunga mekar. Harga bunga kelas bagus Rp 200/kuntum dan
harga bunga kelas BS Rp 100/kuntum. Pendapatan / Ha lahan dari hasil penjualan

bunga potong Dendrobium di PT. Wijaya Orchids dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Pendapatan / Ha Lahan dari Hasil Penjualan Bunga Potong Dendrobium di

PT. Wijaya Orchids.

ho. | Jml:Xa gk endapatan .. Total

.| roduks utaRp) '~ | Pendapatan
1 “(Juta Rp)

0 0 - - - - - -
1 36000 6 777600 345600 155.52 1 34.56 190.08
36000 4 518400 | 230400 103.68 | 23.04 126.72
2 72000 8 2073600 921600 414,72 1 92.16 506.88
3 72000 8 2073600 | 9210001 . 414727 92.16 506.88
4 61200 6 1320920 587520 264.384 | 58.752 323.136
10800 4 155520 69120 31.104 | 6.912 38.016
5 54000 4 777600 345600 155.52 1 34.56 190.08
18000 2 129600 57600 2592 5.76 31.68

Sumber ; Data ffimér (boiah).

Pada Tabel 13. terlihat bahwa pendapatan / Ha terbesar dari hasil penjualan
anggrek potong Dendrobium di PT. Wijaya Orchids terjadi pada tahun ke-2 dan tahun

ke-3 vaitu sebesar 506.88 juta rupiah / Ha dan mulai menurun pada tahun ke-4 dan |
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ke-3, dengan pendapatan penjualan terkecil terjadi pada tahun ke-5 yailu sebesar

221.76 juta rupiah / Ha.

6.1.2. Teknologi 2 (T2)

T2 merupakan teknologi budidaya anggrek potong dengan model teknologi di
Tingal Orchids. Biaya investasi per hektar lahan meliputi biaya pembelian tanah,
pendirian bangunan gudang dan rumah pembibitan, ruang pasca panen, instalasi
penyiraman dan penyemprotan, kendaraan pengangkut dan peralatan. Struktur biaya

invetasi / Ha lahan di PT. Tingal Orchids dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Blaya InvestaSI / Ha L.ahan Pada Tahun ke- 0 dl PT Tlnga] Orchlds

No. - S Y

1. Rumah Pembibitan 20222650 5.99
2. Rak Tanaman 61462400 18.21
3. Gudang 13538250 4.01
4. Instalasi Siram/Semprot 16916650 5.01
6. Kendaraan Pengangkut 25000000 7.41
7. Peralatan 326000 0.10
8. Lahan 200000000 59.26
9 Pajak Bumi Bangunan 35000 0.01

Tota 337500950 - ] 100.00

Sumber - Laporan Kebun Produks: PT. Tlnoal Orchids (Dlolah) 1997.

Dari Tabel 14. terlihat bahwa struktur biaya i.nvestasi terbesar di PT. Tingal
Orchids adalah pembelian lahan dengan persentase 59.26 persen disusul oleh
investasi rak tanaman sebesar 18.21 persen, sedangkan persentase terkecil biaya
investasi adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yaitu sebesar 0.01 persen dan total
biaya investasl.. _

Untuk kapasitas rak tanam di kebun PT. Tingal Orchids sama dengan
kapasitas rak tanam di kebun PT. Wijaya Orchids yaitu dalam areal 1 hektar terdapat
240 rak tanam dengan daya tampung 300 tanaman/rak sehingga dalam 1 hektar

terdapat 72000 tanaman anggrek Dendrobium.
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Sedangkan biaya operasional per hektar Jahan di PT. Tingal Orchids meliputi
biaya pembelian bibit anggrek, media tanam, pupuk, pestisida, biaya listrik,
perlengkapan tanam, perlengkapan panen dan upah tenaga kerja, biaya listrik dan
biaya BBM. Besarnya biaya operasional pada tahun pertama berbeda dengan tahun-
tahun berikutnya, hal inl disebabkan setelah tahun pertama bibit anggrek tidak perlu
dibeli lagi. Struktur biaya operasional per hektar lahan di PT. Tingal Orchids dapat

dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Struktur B1aya Operasmnal / I—Ia /Tahun d1 PT ngaI Orchids.

No. | Urala ,;_J umlah (Rp) %
1. Bibit (untuk 5 th) IOOO/bIbIt 79200 bibit 79200000 72.96
2. | Media tanam 15440000 | 14.22
- Arang 5000/karung | 400 karung 2000000
- Sabut Kelapa 52000/truk 30 truk 1560000
- Pot Tanah Liat 300/buah | 39600 buah 11880000
3. | Pupuk 1152300 1.06
-KCl 1500/kg 269.24 kg <2860
- Gaviota 3000/kg 123.86 kg > 30
- Schults Instant 1420/kg 12321 kg 174960
- Liquinox 1400/kg 144.64 kg "500
4. | Pestisida . 200 1.83
- Insektisida 8000/kg 78.75 kg 630000
- Fungisida 8000/kg 324 kg 259200
- Bakterisida 15000/kg 64.8 kg 972000
- Molukisida 5250/kg 24 kg 126000
6. | Upah Tenaga Kerja 4000/HOK. | 1800 HOK 7200000 | 6.64
7. | Perlengkapan Tanam 450000 0.41
7. | Perlengkapan Panen 2205001 0.20
8. | Biaya Listrik 35000/bulan 12 bulan 2520000 2.32
9. | Biaya BBM 700/hter 547 5 liter 383250 0.36
Total - S 108513250 | 100.00

Sumber : Lapman.Kebun Produk51 PT vaal Orchlds (Dlo]ah) 1997.

Pada Tabel 15. terlihat baliwa struktur biaya operasional terbesar di PT Tingal
Orchids adalah biaya untuk pembelian bibit anggrek yaitu sebesar §0.09 persen
sedangkan biaya BBM merupakan biaya operasional terkecil yaitu sebesar 0.33

persen dari total biaya operasional. Jenis input produksi yang digunakan di PT Tingal
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Orchids yaitu : bibit anggrek Dendrobium hibrid berumur 1 tahun; media tanam
sabut kelapa dan arang; pupuk dan pestisida. Pupuk yang digunakan adalah KCL.
Gaviota, Schults Instant, dan Liquinox. Sedangkan pestisida yang digunakan adalah
fungisida, insektisida, bakterisida dan molukisida.

Tanaman anggrek di kebun PT. Tingal Orchids mulai berproduksi pada tahun
ke-2. Pada tingkat produktivitas 100 persen dihasilkan 7 tangkai
bunga/tanaman/tahun. Perbandingan bunga yang dipasarkan untuk kelas bagus dan
BS adalah 2:1. Bunga kelas bagus mempunyai 5 kuntum bunga mekar dan 3 kuncup.
Bunga kelas BS mempunyai 3 kuntum bunga mekar. Harga bunga kelas bagus Rp
200/kuntum dan harga bunga kelas BS Rp 100/kuntum. Pendapatan / Ha lahan dari
Penjualan Bunga Potong Dendrobium di PT. Tingal Orchids dapat dilihat pada Tabel

16.

Tabel 16. Pendapatan/ Ha lahan dari Penjualan Bunga Potong Dendrobium di
PT.Tingal Orchids.

5 T Sl T Tangka | Io —omi
S | (Juta Rp)
0 0 - : - - - i
1| 36000 5 450000 | 270000 | 90.00 | 27.00 117.00
36000 3 270000 | 162000 | 54.00 | 16.20 70.20
2 | 72000 7 1260000 | 756000 | 252.00 | 75.60 327.60
3 | 72000 7 1260000 | 756000 | 252.00 | 75.60 327.60
4 | 61200 6 918000 | 550800 | 183.60 | 55.08 238.68
10800 4 108000 | 64800 | 20.16| 6.48 26.64
5 | 54000 4 540000 | 324000 | 108.00 | 32.40 140.40
18000 2 90000 | 54000 | 18.00| 5.40 23.40
Total | A T R 1247.52

Sumber ; Data Primer tDioIahj- SR

Pada Tabel 16. terlihat bahwa pendapatan / Ha terbesar dari hasil penjualan
anggrek potong Dendrobium di PT. Tingal Orchids terjadi pada tahun ke-2 dan tahun

ke-3 yaitu sebesar 327.60 juta rupiah / Ha dan mulai menurun pada tabun ke-4 dan
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ke-5, dengan pendapatan penjualan terkecil terjadi pada tahun ke-5 yattu sebesar

163.8 juta rupiah / Ha.

6.1.3. Teknologi 3 (T3)

T3 merupakan teknologi budidaya anggrek potong Dendorbium dengan model
teknologi di PT. Wijaya Orchids, dimana untuk 1 hektar lahan strukiur biaya inveslas;
dan biaya operasional (biaya sarana produksi) sama dengan struktur biaya investasi
dan biaya operasional di PT. Wijaya Orchids. Unsur teknologi sama dengan
Teknologi 1 namun ditambah dengan penggunaan laboratorium untuk memprodulksi
bibit anggrek botolan, sehingga terdapat penambahan biaya investasi laboratorium
dan biaya operasionalnya.

Biaya investasi, biaya operasional dan penerimaan 1 unit laboratorium dalam
luasan 1 hektar lahan digunakan model struktur biaya dan penerimaan di TAIP.
Sebagai faktor pembeda dengan Teknologi 1, maka Teknologi 3 in] mempunyal hasil

ouput tambahan yaitu perjualan bibit anggrek dalam botol.

6.1.4. Teknologi 4 (T4)

T4 merupakan teknologi budidaya anggrek potong dengan model teknologi di
PT Tingal Orchids, dimana untuk 1 hektar lahan struktur biaya mvestasi dan biaya
operasional (biaya sarana produksi) sama dengan struktur braya mvestasi dan biaya
operasional di PT Tingal Orchids. Unsur teknologi sama dengan Teknologi 1 namun
ditambah dengan penggunaan laboratorium untuk memperoduksi bibit anggrek
botolan, sehingga terdapat penambahan biaya investasi laboratorium dan biaya
operasionalnya.

Untuk biaya investasi, biaya operasional dan penerimaan 1 unit laboratorium

dalam Juasan 1 hektar lahan digunakan mode! struktur biaya dan penerimaan di TAIP.
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Scebagat faktor pembeda dengan Teknologi 1, maka Teknologi 4 ini mempunyai hasil

ouput tambahan yaitut penjualan bibit anggrek dalam botol.

6.1.5. Teknologi 5 (T5)

T5 merupakan teknologl budidaya anggrek pot dan bibit anggrek botol dengan
model teknologi di Taman Anggrek Indonesia Permai (TAIP). Dimana uniuk 1]
hektar lahan struktur biaya investasi dan biaya operasional (biaya sarana produksi)
sama dengan struktur biaya investasi dan biaya operasional di TAIP. Biaya investasi

per hektar lahan di TAIP dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Biaya Investasi / Ha Lahan Pada Tahun Ke-0 di TAIP

-+ . Urajan: Ao s Jumlah(Rp) %o

1. Bangunan lab 45000000 28.30
2. Peralatan 54000000 33.96
3. Bangunan Kaphng 60000000 37.74

159000000 oo 100200
Sumber Laporan Baman Taboratorium TAIP 1998.

Pada Tabel 17. terlihat bahwa strutur biaya investasi / Ha terbesar di TAIP
adalah biaya pembangunan kapling sebesar 37.74 %. Investasi sebesar ini digunakan
untuk membangun 18 kapling anggrek yang disewakan kepada petami sebesar Rp
200000 per kapling per bulan . Sedangkan biaya investasi terkectl digunakan untuk
pembangunan laboratorium sebesar 28.30 % dari total biaya investasi.

Biaya operasional per hektar lahan di TAIP yaitu biaya operasional satu unit
laboratorium yang terdiri dari biaya media, bahan penunjang, upah tenaga kerja dan
biaya listrik. Biaya-biaya ini dikeluarkan pada setiap tahapan pengusahaan bibit
anggrek di laboratorium yang terdiri dari tahap penebaran benih, sub kultur 1 dan sub

kultur 2. Struktur biaya media 1 unit laboratorium TAIP dapat dilihat pada Tabel 18.
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Tdbe] 18. Blaya Medla 1 Umt Laboratonum TAIP/ Ha Lahan.

J umlah (Rp) (%)

1 Tebar Benih 00021 37 35894.44 33

2. Sub Kultur 1 1125.65 295 3320606.75 12.35
3. Sub Kultur 2 1125.65 2002.5 2321653.125 §6.32

Total Biaya Media | 7::3221.42 - 239451 2689614.315

Sumber : Laporan Baglan Laboratorium TAIP 1998.

Pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa biaya media terbesar terjadi pada tahapan
sub kultur 1 yaitu sebesar 86.32 % dari total biaya media, sedangkan biaya media
terkecil pada tahap penebaran benih yaitu sebesar 1.33 % darl total biaya media.
Untuk struktur biaya bahan penunjang di laboratorium TAIP dapat dilihat pada Tabel
19.

Tabel 19 Blaya Bahan Penunjang 1 Umt Laboratorlum TAIP/ Ha Lahan

(%)
1. Defolatan 8.25 316008 3.85
2. Alkohol 95% 12.8 490291.2 5.98
3. Clorox 0.83 244002 0.30
4, Deterjen 213 81587.52 0.99
5. Aquadest I 38304 0.47
6. Botol 100 3830400 46.69
7. Tutup Botol 75 2872800 35.02
8. Kapas+kalel+P1ast1k 15 574560 7.00
Total B0 . 8204194.74 100.00

Sumber : Lap01 an Baglan Laboratormm TAIP 1998

Pada Tabel 19. terlihat bahwa struktur biaya terbesar bahan adalah biava
untuk pembelian botol yaitu sebesar 46.69 %, yang digunakan untuk pengemasan
bibit anggrek Dendrobium yang sudah jadi. Sedangkan biaya bahan penunjang
terkecil vaitu biaya pembelian clorox sebesar 0.30 %. Untuk struktur biaya listrik per

tahun per satu unit laboratorium TAIP dapat dilihat pada Tabel 20.
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Jum]ah (%)

‘ - Rp)
A. Penebaran Biji 12969.49 (113
1. Dapur

a. Autoklaf (2 buah) 4000 5.24 20.90 5240

b. Pompa Air {1 buah) 500 0.35 0.175 43.75
2. Ruang tanam

a. AC {1 buah) 845 13.11 11.08 276949

b. Lanunar (3 buah) 1500 13.1] 19.67 4916.25
B.Penyapihan I 99321.775 0.99
. Dapur

a. Autoklaf (2 buah) 4000 37.71 150.84 37.710

b. Pompa Air (1 buah) 500 1.57 0.79 196.25
2. Ruang tanam

a. AC (] buah) 845 104.76 88.52 22130.55

b. Laminar (3 buah) 1500 104.76 15714 39285
C. Penyapihan Il 9918109.71 98.88
1. Dapur

a. Autokiaf (2 buah) 4000 258.82 1035.28 258820

b. Pormpa Air (1 buah) 500 I 55 1375
2. Ruang tanam

a. AC (1 buah} 845 733.33 619.67 154915.96

b. Laminar (3 buah) 1500 733,33 1099.99 274898.75
D. Ruang Kultur

1. Lampu (150 buah) 6000 4800 28800 7200000

2. AC (2 buah) 1690 4800 8112 2028000

“Fotaly: il 40121.60: - 10030401

Sumber Laporan Bagian Laboratorium TAIP 1998

Dari Tabel 20. Terlihat bahwa struktur terbesar biaya listrik / tahun untuk satu
unit laboratorium di TAIP terjadi pada tahap sub kultur 2 yaitu sebesar 98.88 % yang
penggunaan lerbesar pada ruang kultur untuk peralatan AC dan lampu, sedangkan
pada penebaran biji biaya penggunaan listrik hanya 0.13 % dari total biaya listrik per
tahun.

Ouput produksi utama Teknologi 5 adalah bibit anggrek Dendrobium dalam
botolan dan tanaman anggrek dendrobium dalam pot di kapling-kapling yang dimiliki
oleh para petani penyewa kapling di TAIP. Penjualan anggrek pot oleh petani
penyewa kapling diterima pihak TAIP sebesar 10 % dari total penjualan per kapling
per bulan yaitu sebesar Rp 200000 / kapling / bulan. Untuk produksi dari 1 unit

laboratorium TAIP ialah bibit anggrek dalam botol dengan kapasitas produksi 30.000

bibit anggrek Dendrobium per tahun yang dijual dengan harga 4.500 rupiah per botol.
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6.1.6. Teknologi 6 (T6)

T6 merupakan teknologi budidaya anggrek polong dengan model teknologi di
Taman Anggrek Indonesia Permai (TAIP), dimana untuk 1 hektar lahan struktur
biaya investas) dan biaya operasional (biaya sarana produksi) sama dengan struktur
biaya investasi dan biaya operasional di TAIP. Karena T6 ini hanya menghasitkan
bibit anggrek boto] maka biaya investasi per hektar lahan yang dikeluarkan hanya
berupa bangunan laboratorium dan peralatan laboratorium. Struktur'biaya investasi
untuk T6  sama dengan struktur investasi untuk TS5 dengan dikurangi biaya

pembangunan kapling. Struktur biaya investasi T6 dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Blaya Investasi 1 Unit Laboratorium T6/ 1 Ha Lahan

S “Uraian JumlaliiRp): -0 %

1. Banvunan lab 45000000 45.46
2, Peralatan 54000000 54.54
Total . b 100,00

Sumber - Dé'ta' Pfimér”(lDiol'ah).

Sedangkan biaya operasional per Ha lahan T6 sama dengan TS5, terdiri dan
biaya media, biaya bahan penunjang, biaya listrik dan biaya tenaga lerja. Perincian
biaya investasi dan biaya operasional ! unit laboratorium TAIP dapat dilihat pada
Tabel 18., Tabel 19., dan Tabel 20.

Output produksi T6 adalah bibit anggrek Dendrobium dalam botol, dimana
satu unit laboratorium TAIP mempunyai kapasitas produksi 30.000 bibit anggrek per
tahun. Bibit anggrek ini dijual dengan harga 4.500 rupiah per botol.

Dari pemaparan teknologi anggrek potong yang telah diuraikan, maka secara
ringkas dapat dilihat uraian model teknologi pengusahaan anggrek potong seperti

terlihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Uraian Model Teknologi Pengusahaan Anggrek.

Noi Uraian | =Td o T2y a3 o) 0T - 715 T6
1. | Bibit Meriklon | Hibrid Meriklon Hibrid Hibrid -
Meriklon

2. | Media Pakis S. Kelapa |Pakis S. Kelapa |Pakis Vacin & Went,
Arang Arang Kaliandra Nitsch & Nitsch,

3. | Pupuk Pokon KCl Pokon KClI Kristalon Murashige & Skoog,

Peters Gaviota  |Peters Gaviota Dekastar Bahan Pelengkap

S. Instans S. Instans -
Liquinox Liquinox

4. | Pestisida  |Fungisida [Fungisida |Fungisida Fungisida Fungisida
Insektisida | Insektisida | Insektisida | Insektisida |[Insektisida
Akarisida |Bakterisida|Akarisida Bakterisida |Atonik
Molukisida Molukisida |Fish Emulsion

5. {Produktivitas |8 tkitan |7 tk/tan |8 tk/tan 7 tkitan 30.000bibit/th | 30.000bibit/th
100%

6. | Produksi Anggrek |Anggrek  |-Anggrek -Anggrek | Bibit Anggrek |Bibit Anggrek
Potong | Potong Potong Potong

-Bibit -Bibit Anggrek Pot
Anggrek Angrek
7. | Bunga 6.4 5.5 6:4 55
Bagus.BS
8. | Kuntum 6:4 53 6:4 53
Bagus:BS

9. |JmiTan/Ha | 72000 72000 72000 72000 82620 pot

Sumber : Data Primer (Diolah).

6.2. Analisis Kelayakan Finansial

Dalam analisis kelayakan finansial pengusahaan anggrek potong im
digunakan tingkat suku bunga pinjaman kredit investasi bank pemerintah yaitu 16 %
dan 24 %. Tahun ke-0 (1996) merupakan waktu dimana investasi dilakukan untuk
pembangunan kebun produksi, gudang dan sarana penunjang lainnya. Sedangkan
tahun ke-1 sampai ke-5 (tahun 1997-2002) merupakan tahun pengusahaan dimana
anggrek mulai diusahakan secara komersial. Pada tahun ke-1 sampai tahun ke-5 im
biaya-biaya yang dikeluarkan adalah biaya operasional.

Dalam analisis ini diasumsikan perusahaan tidak melakukan remvestasi
bangunan dan peralatan produksi atau dengan kata lain umur ekonomis dari bangunan

dan peralatan produksi adalah 5 tahun. Produksi bunga potong mencapai produksi
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maksimum pada tahun ke-2 dan ke-3 dan menurun untuk tahun ke-4 dan ke-5.
Sedangkan untuk bibit anggrek botol produksi dapat dilakukan setiap tahun dari
tahun ke-1 sampai tahun ke-5.

Darj keenam teknologi pengusahaan anggrek ternyata pada masing-masing
teknologl pengusahaan anggrek dihasilkan nilai-nilai NPV> 0, IRR>tingkat diskonto
berlaku, Net B/C >1, dan MPI < umur proyek (Tabel Lampiran 1, 2, 3, 4, 5 dan 6);
hal i berarti keenam teknologi tersebut layak untuk dilaksanakan seperti yang

terlihat pada Tabel 23.

Tabe] 23 Nilai Kriteria Investasz 6 Jems Teknologl (Df 16 % dan 24 % ) / Ha.

Ti gk 't"D:skonto 24 %
MPI
T1 61.35 676.38 2.48 2th1bl | 474.58 2.04 2 th 6 bl
T2 57.17 372.04 1.28 2th3bl | 30216 1.90 2th &bl
T3 66.98 895.30 2.61 2th 643.28 2.16 2th4bl
T4 67.17 650.22 2.49 2th1bl 470.63 2.08 2thsbl
T5 72.51 300.13 2.89 1th9bl | 227.08 2.43 2th1bl
T6 74.74 218.70 3.21 11 bl 168.48 2.70 1 th 8 bl

Sumber : Data Primer (Diolah).

Nilai NPV terbesar dar keenam teknologi pengusahaan anggrek baik pada
tingkat diskonto 16 % maupun 24 % dihasilkan oleh Teknologi 3 sebesar §95.30 juta
rupiah per hektar dan 643.28 juta rupiah per hektar, yang berarti bahwa investasi pada
teknologi 3 akan menghasilkan nilai bersih sekarang yang jauh lebih Dbesar
dibandingkan kelima teknologi yang lain,

Nilai IRR terbesar dihasilkan dari pengusahaan anggrek potong dengan
teknologi 6 yaitu sebesar 74.74 %, yang berarti investasi pada teknologi 6 akan
menghasilkan tingkat pengembalian intermal atau investasi bersih yang terbesar
dibandingkan dengan kelima teknologi vang lain. Nilai Net B/C terbesar dihasitkan
dari pengusahaan anggrek potong dengan Teknologi 6 sebesar 3.21 pada tingkat

diskonto 16 %. Hal ini berati bahwa biaya sebesar 1 rupiah yang dikeluarkan akan
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menghasilkan manfaat bersih sebesar 3.21 rupiah. Sedangkan pada tingkat ddiskonto
24 % nilai Net B/C terbesar juga terdapat pada pengusahaan anggrek dengan
Teknologi 6, dengan nilai Net B/C sebesar 2.70. Hal ini berati biaya 1 rupiah pada
Teknologi 6 akan menghasilkan manfaat bersth sebesar 2.70 rupiah.

Untuk memilih teknologi mana yang paling menguntungkan maka dipakai
krieteria investast NPV, IRR, Net B/C dan MPIL Untuk Teknologi pengusahaan
anggrek potong dibandingkan nilai-nilai NPV, IRR, Net B/C dan MPI antara T1, T2,
T3, T4 dan T6; dari sini akan didapat investast pada teknologi jenis mana yang
paling menguntungkan untuk mengusahakan anggrek potong. Sebagai tambahan
analisis maka dilakukan perbandingan antara hasil teknologi anggrek potong yang
dipilih menjadi alternatif terbaik dengan teknologi anggrek pot TS melalui nilai-nilai
NPV, IRR, Net B/C dan MPL. Dari perbandingan ini akan didapatkan deskripsi
investasi mana yang paling menguntungkan di antara pengusahan anggrek potong

atau pengusahaan anggrek pot.

6.2.1. Pemilihan Investasi Untuk Teknologi Anggrek Potong

Dengan memakai kriteria NPV maka dapat dilakukan pengurutan alternatif

investasi teknologi anggrek potong dapat dilihat pada Tabel] 24.

Tabel 24. Urutan Investasi T1 — T6 Berdasarkan Kriteria NPV / Ha Lahan,

Urutan | Teknologi :| NPV Df 16 %-(Juta Rp) | - NPV Df 24 % (Juta Rp)
1. T3 89530 643.28
2. T1 676.38 474.58
3, T4 650.22 470.63
4. T2 372.04 302.16
5, T6 218.70 168.48

Sumber : Data Primer (Diolah).

Terlihat dari Tabel 24. di atas bahwa berdasarkan kriteria NPV dengan tanpa

memperdulikan skala biaya, maka teknologi anggrek potong sebagai alternatif urutan
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pertama adalah T3 dengan nilai NPV terbesar yaitu 895.30 juta rupiah / Ha pada

tingkat diskonto 16 % dan 643.28 juta rupiah / Ha pada tingkat diskonto 24 %,
Dengan memakai kriteria Net B/C dan IRR sebagai indeks efisiensi dalam

penggunaan modal , maka urutan alternatif investasi untuk teknologi anggrek potong

dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Urutan Investasi T1 — T6 Berdasarkan Kriteria Net B/C dan IRR / Ha.

Urutan | Tekn Net B/C DI 24 % IRR (%)
1. 2.70 74.74
2, T4 2.49 2.08 67.17
3, T3 2.61 2.16 66.98
4, T1 2.48 2.04 61.35
5. T2 2.28 1.90 57.17

Sumber : Data Primer (Diolah).

Terlihat dari Tabel 25. bahwa urutan alternatif investasi untuk anggrek potong
adalah T6 sebagai alternatif urutan pertama dengan IRR terbesar sebesar 74.74 % dan
nilai Net B/C terbesar yaitu 3.21 (df 16%) dan 2.70 (df 24%). Untuk urutan kedua
dan ketiga terdapat sedikit keanehan, dimana untuk nilai IRR pada T4 > nila1 IRR
pada T3 , namun nilai Net B/C pada T4 < nilai Net B/C pada T3 baik untuk tingkat
diskonto 16 % maupun 24 %. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut, bahwa pada
T3 dan T4 terdapat apa yang disebut titik cross over discount rate, dimana pada
tingkat diskonto 66.52 % nilai NPV atau Net B/C T3 dan T4 bemilai sama. Pada
tingkat diskonto di bawah 66.52 %, T3 mempunyai nilai Net B/C dan nilai NPV lebih
besar dari T4 sedangkan pada tingkat diskonto di atas 66.52 % terjadi sebaliknya
(Tabel Lampiran 14). Cross over discount rate antara berbagai teknologi anggrek

potong dapat dilihat pada Gambar 6.
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76.87 35.64 T340 6652 5016 6137

Gambar 6. Cross Over Discount Rate Antara berbagai Teknologi
Anggrek Potong.

Dari Gambar 6. terlihat bahwa nilai NPV T6 berpotongan dengan T1, T2, T3
dan T4 pada tingkat diskonto 53.46 %, 45.64 %, 61.37 % dan 59.16 %. Sedangkan
nilai NPV T4 berpotongan dengan T3 dan T1 pada tingkat diskonto 66.32 % dan
26.82 %. Pada tingkat diskonto di bawah 26.82 %, seorang investor lebih baik
memilih teknologi T1 daripada T4 karena nilai NPV T1 selalu lebih besar dari T4.
Sebaliknya pada tingkat diskonto di atas 26.82 % investor lebih baik memilih T4
daripada T1. Iriteria seperti ini berlaku juga untuk cross over discount rate antara
T6 dengan T1, T2, T3 dan T4 serta cross over discount rate antara T3 dan T4 yang
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 14, 15, 16, 17 18, 19 dan 20.

Dilihat dari kriteria Net B/C dan IRR maka investasi untuk teknologi anggrek
" potong yang paling menguntungkan adalah T6 dengan nilai IRR 74.74% dan nilal Net

B/C 3.21 (df16 %) dan 2.70 (df 24 %). Jika nilai-nilai IRR dan Net B/C pada T0



49

dibandingkan dengan nilai IRR dan Net B/C pada T5 yaitu dengan nilai IRR scbesar
72.51% dan nilai Net B/C sebesar 2.89 (df 16 %) dan 2.43 (Df 24 %), maka investasi
pada teknologi anggrek potong lebih menguntungkan daripada investasi pada
teknologi anggrek pot. Hal ini dicerminkan oleh nilai-nilai IRR dan Net B/C pada
T6 yang lebih besar dari nilai IRR dan nilai Net B/C pada T5. Penambahan 1 unit
laboratorium pada T1 menjadi T3 dan T2 menjadi T4 akan meningkatkan nilai IRR,
nilai NPV, nilai Net B/C dan mempercepat masa pengembalian investasi, Namun
peningkatan unsur kelayakan T1 menjadi T3 untuk semua kriteria NPV, Net B/C,
IRR dan MPI akan lebih kecil dari peningkatan unsur kelayakan T2 menjadi T4.
Persentase perubahan peningkatan unsur kelayakan T1 menjadi T3 dan T2 menjadi
T4 akibat penambahan 1 unit laboratorium pada I Ha luuas lahan dapat dilihat pada

Tabel 26.

Tabel 26. Persentase Perubahan Pemngkatan Unsur Kelayakan Akibat Penambahan
1 unit laboratorium pada T1 menjadi T3 dan T2 menjadi T4 / Ha Lahan.

Krite er knologi
o T2 ke T4
: Df16 % Df24 % Df16% | Df24 %
NPV 32% 36 % 75 % 56 %
Net B/C 5% 6 % 9 % 9%
MPI 4% 7 % 7% 9%
IRR 9 % 17 %

Sumber : Data Primer (Diolah).

6.2.2. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas terhadap teknologi anggrek potong dilakukan untuk
melihat kepekaan masing-masing teknologi terhadap perubahan produksi anggrek
potong, harga output dan harga input. Analisis sensitivitas ini dilakukan pada tingakt
diskonto 16 %. Metode yang dipakai adalah mencari nilai pengganti (swicthing
value) sehingga dapat dicapai tingkat minimum dimana masing-masing teknologi
masih layak untuk dilaksanakan. Kondisi untuk masing-masing teknologi dibuat

sedemikian rupa sehingga apabila tingkat produksi turun, harga output furun dan



harga input naik terjadi secara bersamaan dicapai nilai NPV mendekati nol, nilai Net
B/C mendekati 1, nilai IRR mendckati tingkat diskonto 16% dan nilai MP] mendckati

umur proyek 5 tahun.

Tabel 27. Analisis Sensitivitas Untuk Mempertahankan Kondisi Layak (NPV=(,

IRR=16 %, Net B/C =1, MPl = 5 Tahun) dari T1 - T6/Ha Lahan.
Teknologi | Maks Penurunan’ (- Maks Kenaikan |  Maks Penurunan

‘ “Produksi. Hargaloput | Harga Output

T1 29.55 % 18.625 % 1550 %

T2 34,00 % 10.340 % 10.75 %

T3 10.00 % 10.075 % 8.31%

T4 36.00 % 10.380 % 10.20 %

TS 40.00 % 10.030 % 12.50 %

T6 35.00 % 11.550 % 10.50 %

Dari Tabel 27. terlihat bahwa untuk jenis teknologi anggrek potong T4
merupakan teknologi yang paling tidak peka terhadap penurunan produksi, sedang T1
paling tidak peka terhadap kenaikan harga input dan penurunan harga output.

Teknologi pengusahaan anggrek potong sebagai alternatif pertama investasi
yaitu T6 memiliki nilai maksimum penurunan produksi sebesar 35 %, nilai
maksimum kenaikan harga input sebesar 11.55 % dan milai maksimum penurunan
harga output untuk sebesar 10.55 %. Namun dari kelima jenis teknologi anggrek
potong terlihat bahwa T3 paling rendah kepekaannya terhadap penurunan tingkat
produksi, kenaikan harga input dan penurunan harga output dengan nilai maksimum
penurunan produksi sebesar 10 %, nilai maksimum kenaikan harga input sebesar
10.075 % dan penurunan harga jual sebesar 8.31 %. Hal im berarti jika terjad
kondisi terburuk vaitu penurunan tingkat produksi, kenaikan harga input dan
penurunan harga jual secara bersamaan, maka untuk jenis teknologi anggrek potong
T3 merupakan teknologi yang paling besar terkena pengaruh dari kondisi tersebut

terhadap kelayakannya.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Setelah melihat dani hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kestmpulan bahwa secara finansial teknologl pengusahaan anggrek potong
untuk T1, T2, T3, T4 dan T6 layak untuk dilaksanakan pada tingkat diskonto 16 %
dan 24 %. Demikian juga pengusahaan anggrek pot dengan teknologi T5 layak untuk
dilaksanakan.

Jenis teknologi anggrek potong vyang paling menguntungkan untuk
dilaksanakan berdasarkan kriteria investasi NPV, IRR dan Net B/C yaitu T6 dengan
cirl utama produksi anggrek potong untuk menghasitkan bibit anggrek dalam botolan.
Teknologi ini merupakan teknologi pengusahaan anggrek potong dengan penggunaan
laboratorium untuk produksi bibit anggrek botol. Walaupun secara empirik jenis
teknologi ini paling menguntungkan, namun kenyataan di lapangan menunjukkan
teknologi jenis ini paling jarang untuk dilaksanakan. Diduga hal ini disebabkan
bahwa untuk pengusahaan jenis teknologi im1 diperlukan investasi tenaga ahli yang
menunjang produksi bibit di labaratorium sehingga faktor sumber daya manusia
‘sangat berpengaruh dalam pemakaian jenis teknologi ini.

Jika dibandingkan dengan mengusahakan anggrek pot maka investasi pada
anggrek potong akan lebih menguntungkan untuk dilaksanakan. Untuk Teknologi
anggrek potong T6 sebagai alternatif terbaik investasi anggrek potong, memiliki
kepekaan yang lebih rendah terhadap penurunan produksi dan penurunan harga
output dan kepekaan yang lebih tinggi terhadap kenaikan harga input jika
dibandingkan dengan teknologi pengusahaan anggrek pot yaitu T5. Diduga bahwa

hal ini disebabkan untuk invetasi anggrek potong dengan T6 perbandingan strukiur
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biaya produksi dengan hasil produksi lebih kecil daripada perbandingan struktur
biaya produkst dengan hasil produksi pada T5.

Penambahan unsur teknologi yang lebih tinggi dalam pengusahaan anggrek
potong, akan meningkatkan nilai IRR, nilat NPV dan nilai Net B/C dan masa
pengembalian investasi akan semakin cepat. Peningkatan kelayakan teknologi
anggrek polong akibat penambahan unsur teknologi baru akan lebih besar pada

teknologi anggrek potong yang lebih sederhana daripada teknologi yang lebih maju.

7.2. Saran

Pemakaian teknologi laboratorium pembibitan anggrek memerlukan peralatan
yang sampai saat ini masih dilmpor dari luar negeri. Bagi para investor, untuk masa
krisis ekonomi dewasa ini disarankan agar pemakaian teknologi ini ditunda terlebil
dulu mengingat peralatan laboratorium yang meningkat harganya melebihi batas
kepekaan kenaikan harga input sebesar 11,55 % akan membuat teknologli pembiitan
sebagai alternatif terbaik menjadi tidak layak sehingga merugikan bagi mvestor

sendiri.
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Tabel Lamplran 1

Analists Finanslal Pengusahaan Anggrek Potong Teknologh 1 (Df 16% dan 24%)
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Uraian Tahun Ke-0 Tahun Ke-1 Tahun Ke-2 Tahun Ke-3 Tahun Ke-4 Tahun Ke-5

A. Penerimaan

Penjualan Bunga Potong D 316800000 506880000 506880000 361152000 411840000
B. Biaya

1. Biaya Investasi

a. Rumah Pembibitan 21228750 0 0 4] 0 0]
b. Rak Tanam 65276000 0 0 0 4] 0
c. Gudang 18250000 Q Q 0 0 0
d. Instalasi Penyiram 27550000 ] 0 0 ¢} 0
e.Tempat Perebusan 300000 Q0 0 0 0 0
i, Kendaraan 25000000 Q0 0 0 0 0
g. Peralatan 472700 0 0 0 0 o]
h. Lahan 300000000 0 0 0 0 o]
i, PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Total investasi 458112450 35000 35000 35000 35000 35000
2. Biaya Operasional

a. Bibit 0O 158400000 0 0 0 o
b, Meadia Tanam 4] 20404000 o] 23795144.8 0 0
c. Pupuk 0 774840 839229.204 908969.1509 984504.4873 1066316.83
d. Pestisida 0 1871240 2135050.044 2312472.703 2504639,184 2712774.7
e. Upah karyawan 0 11520000 12477312 13514176.63 14637204.7] 15853556.42
{. Perlengk Tanam 0 352500 381792.75| 413519.7275 447883.21689] 485102.3122
g. Periengk Panen 0 304800 330128.88] 357562.5899 387276.0412| 419458.6802
h. Biaya Listrik 0 1844000 2105546.47 22B0517.306 2470028.294| 2675287.645
i. Biaya BBM 0 638750 691830.126{ 749321.2084| B11589,8008| 879032.8133
Total B, Operasional 0 196310130 18960889.4f 44331684.11 22243125.73| 24081529.48
Total Biaya 458112450 186345130 18995889.4 44366684.11 22278125,73| 24126529.48
Pendapatan Bersih -458112450 120454870 487884110.6f 462513315.9 338873874.3| 3B7713470.5
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV (df =16%!) 458112450} 103832097.9| 362497894.2F 2964710355 187058378.6 184551612
NPV Kumulatif -A58112450} -354280352.1| B8217542.114} 304688577.6 491746956,2| 676298568.2

NPV Total{df=16%])

6§76288568.2

Net B/C 2.476271968
WP 2.019164318
IRR 61.34093961

Discount Factor 24%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422973598

0.34110774

NPV (df 24%) -458112450] 97141024.19] 2317302361.2| 242582342.3 143334701.8f 132252065.8
NPV Kumulatif -458112450} -3609571425.8] -43669064.6| 198913277.7 342247978.5] 474500045.3
NPV Total (Df 24%!) 474500045.3
Net B/C 2.035771983
MPI 2.456070728
diB0% 1 0.625 ¢.390625] (.244140625 0.152587891] 0.085367432
NPV .458112450] 75284293.76| 190579730.7 112918290 51708049.66 36875237.9
NPV Kumulatif 458112450] -382828156.3| -192248425.5f -79330135.54] -27622086.87| 9353152.023

NPV Total {Df 60%]

9353152.023

0.367308458

0.222611793

0.134916238

0.081767417

df65% 1| 0.606060606
NPV -458112450| 73002951.52| 179204448.3] 102960818.5 45719588,31| 31702328.03
NPV Kumulatif _458112450| -385109498.5| -205905050.1] -102944131.7| -57224543.37| -28522214.34

NPV Total {Dt 60%}

-25522214.34




Tabel Lampiran 2. Analisis Finansial Pengusehaan Anggrek Potong Teknologi 2 [DF 16% dan 24%]).

56

Uraian Tahun Ke-0 Tahun Ke-1 Tahun Ke-2 Tahun Ke-3 Tahun Ke-4 Tahun Ke-5

A. Penerimaan

Penjualan Bunga Potong 8] 211680000 362880000 362880000 258768000 181440000
B. Biaya

1. Biava Investasi

2. Rumah Pembibitan 20222650 3] 4] 0 0 0
b. Rak Tanam 61462400 8] 4] Q 0 0
¢. Gudang 13538250 4] o] 4] 0 [i]
d. Instalast Penyiraman 16918650 o 0 0 0 4]
e, Tempat Perebusan Pakis 0 ] 0 ¢} 0 0
i. Kendaraan 25000000 0 0 ¢} 4 0
g. Peralatan 326000 0 8] 4] 8] 0
h. Lahan 200000000 0 0 0 [s] 4]
i, PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Total Biaya Investasi 337500950 35000 35000 35000 35000 35000
2. Biaya Operasional

a. Bibit 0 79200000 0 0 0 8]
b, Media Tanam 4] 15400000 0 16679740 0 0
¢. Pupuk 0 1152300 1248056.13| 1351769.584 1464101.648| 1585788.495
d. Pestisida 0 1987200 2152336.32] 2331195.468 2524917.812] 2734738.482
e. Upah karyawan 4] 7200000 7798320 8446360.392 914B252.941 9908472.76
{, Perlengkapan Tanam 0 450000 4B7385] 527897.5245 571765.8088f ©619279.5475
g. Perlengkapan Panen 0 220500 238823.55 25B8669.787 280165.24631 303446.9783
h. Biaya Listrik 0 2520000 2729412 2956226.137 3201888.528] 3467965.466
i. Biaya BBM 0 383250 415098.075 449592,725 486953.8805 527419.748
Total Biaya Dperasional 0 1085132560 15069441.08 33001451.63 1767B045.86f 19147091.48
Total Biaya 337500850 108548250 15104441.08 33038451.6 17713045.9 19182091.5
Pendapatan Bersih -337500850 103131750 347775558.9 329843548.4 241054854 .1 162257908.5
discount factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV -337500850 88898568.5( 258397240.3 2714297145 133062334.7| 77234764.45

NPV df 16% 372036234.6
Net B/C 2.278582097
IRR 59.17350257
WiP] 2.194347093

Discount Factor 24%

1

0.808451613

0.650364204

0.524487261

0.422973598

0.34110774

NPV (df 24%)]

-337500850

83170766.13

226180774.5

172998739.3

101955881.2

55347428.49

NPV Kumulatif

-337500850

-254330183.9

-28148408.34

144849330

246808211.2

302156638.7

NPV Total (Df 24%)

302156638.7

Net B/C 1.895276412
MPI 2.638137618
Df 55% 1 0.64516129] 0.416233091] 0.268537478 0.173249986¢ 0.111774184
NPV { Df = 55%) -337500860 66536612.91 144755685.7] B8575354.54 41762767.34F 18136245.37
NPV Total (D =55%] 22265725.85
Df 60% 1 0.625 0.390625| 0.244140625 0.152587881| 0.085367432
NPV {Df = 60%} -337500950] 64457343.75| 135849827.7| 80528210.06 36782066.97 15474120
NPV Total {DF =60%] -4409381.52




Lampiran 3.Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Potong Teknologl 3 (Df 16% dan 24%)

57

Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tabun ke-2 Tahun ke-3 Tahun Ke-4 Tahun ke-5

A. Penerimaan

FPenjualan Bunga Polong 0 316800000 503880000 506880000 361152000 411840000
Penjualan Anggrek Bolo! 0 135000000 135000000 135000000 135000000 135000000
Tot Penerimaan 0 451800000 641880000 641886000 496152000 546840000
B, Biaya

1. Investasi Lab

Bangunan Lab 45000000 0 0 4 [ 4
Peralatan i.ab 54000000 0 0 4 0 ¢}
Tot Invest Lab 49000000 0 0 0 0 0
2. Biaya Invest Kebun

a. Rumah Pembibitan 21228750 [ 0 0 0 0
b. Rak Tanam 65276000 0 0 0 0 0
c. Tempat Perebusan 300000

d. Gudang 18280000 0 0 0 0 0
€. Instalasi Penyiram 27550000 0 0 0 0 0
. Kendaraan 25000000 0 0 0 0 o
g. Peralatan 472700 0 0 0 0 0
h. L.ahan 300000000 0 0 8} 0 G
i. PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Tot Invest Kebun 458112450 35000 35000 35000 35000 25000
Total Investasi 557112450 35000 35000 35000 35000 35000
2. Biaya Operastonal

Operasional Kebun

a. Bibit 1] 158400000 0 0 0 0
b. Media Tanam 4] 20404000 0 237951448 0 0
¢. Pupuk 4] 774840 §39229.204 508969.1508 0B84504.4873 1066316.81
d. Pestisida 0 1971240 2135050.044 2312472.703 2504638.184 2712774.7
a. Upah karyawan 0 11520000 12477312 13514176.63 14637204.7 15853556.42
{ Perlengk Tanam o] 352500 38170275 413510.7275 447883.2168 485102.3122
0. Perlengk Panen 1] 304800 320128.88 357562.5889 387276.0412 419458,6802
h Biaya Lislrik 4] 1844000 2105546.4 2280517.306 2470028.294 2675287 645
i. Biaya BBM 0 638750 691830.125 - 749321.2084 81158¢.8008 879032.9133
Tot B, Operas Kebun 0 196310130 18560580.4 44331684.11 22243125,73 24091529 48
Operasional Lab

Biaya Media 0 2689614.32 2913123.27 31155201.648 3417388.904 3701384.753
Biaya B. Penunjang 0 8§204194.74 8885963.323 9624386.875 10424173 .42 1120043224
Biaya Listrik 0 10030401 10863927.32 11766719.68 12744534.09 13803604.87
Biaya TK 0 12600000 12897200 14077267.32 15247088.23 16514121.27
Tot Opr fab 0 32924210.06 35660211.92 3B623575.53 47833194.68 45309533 13
Total Biaya 557112450 229259340.1 54656101.32 B2990259.64 64111320.38 69436062.61
Pendapatan Bersih 557112450 222530659.9 SB7223598.7 558889740.4 432040679.6 477403837 4
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV {df = 16%) 255711312450 191821428.9 436307356.7 358248323.6 238486455.1 227244274.2
NPV Kumulatif -557112450[ -365281021.1 71016335.59 429264659,2 667751114.3 894995388.5

NPV Totalldf = 16%!)

894985388.5

Net B/C

2.606489657

MPI

1.918288832

IRR

66.94226106

Discount Factor 24%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422873588

0.34110774

NPV {df 24%}

-557112450

179460209.6

381909403.4

283130549.3

182741800.6

162846178.2

NPV Kumulatif

-557112450

-377652240.4

4257163.038

297387712.3

480129513

6429756912

MNPV Total {Df 24%)

642875691.2

Net B/C

2.154121921

MPi 2321131386

df65% 1| ©.606060806 0.367309458 0.222611793 0.134916238 0.081767417
NPV -557112450| 134867066.6 2156928921 1244154471 58289303.2 39036086.84
NPV Kumulatif -567112450| -422245383.4| -206552491.3 -82137044,18 -23847740.98 15188345 B6

NPV Total {Df 60%}

15188345.86

Df 70%

1

0.588235294

0.346020761

(0.203541624

G.119730367

0.070429628

NPV

-557112450

130800388.2

203191660.4

113757325.5

51728389.22

33623381 61

NPV Kumulatif

-557112450

-426212061.8

-223020401.4

-106263075.8

-57534686.6

-23911304.90

NPV Tota! [Df 60%)

-23911304.99




Lampiran 4. Analisis Finansis! Pengusahaan Anggrek Potong Teknelogi 4 (DY 16 dan 24%)

58

Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5

A. Penerimaan

Penjualar: Bunga Potong 0 211680000 362880000 362880000 258768000 181440000
Penjuzlan Anggrek Botol 0 135000000 135000000 135000000 135000000 135000000
Total Penerimaan 0 348680000 497880000 497880000 393768000 316440000
B. Biaya

1. Investasi Lab

Bangunan Lab 45000000 0 0 4} 0 0
Peralatan Lab 54000000 0 0 0 0 o
Tot Invest Lab 89000000 0 0 0 0 7]
2.8. Investasi Kebun

2 Rumah Pembibitan 20222850 0 0 0 0 G
b. Rak Tanam 61462400 0 0 0 0 0
¢. Gudang 13538250 0 [i] 4 0 0
d Instalasi Penyiraman 16916650 0 0 o [¢) 0
e Tempat Perebusan Pakis 0 0 4] o] G 0
{. Kendaraan 25000000 Y] 0 0 4 0
g Peralatan 326000 0 0 0 0 0
h Lahan 200000000 0 0 0 0 0
i PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Tot. Invest Kebun 337500950 35000 35000 35000 35000 35000
Total Biaya Investasi 4356500950 35000 35000 35000 35000 35000
Biaya Operasional

Operasional Kebun

a. Bibit 0 79200000 0 0 0 0
b Media Tanam Q0 15400000 0 16679740 0 0
¢. Pupuk Q0 1152300 1248056.13 1351769.504 1464101,648 1585768.495
d. Pestisida 0 1987200 2152336.32 2331195.4658 2524817.812 2734738.482
e. Upah karyawan O 7200000 7798320 8446360.352 9148252.941 9908472.76
{. Perlengkapan Tanam 4] 450000 487395 5278097,6245 574765.8088 619279.5475
g Perlengkapan Panen 0 220500 238823.55 258669.787 280165.2463 303446 9783
h. Biaya Listrik 0 2520000 2728412 2956226.137 3201888.529 3467965 465
i. Biaya BEM 0 383250 415098.075 449592.725 486953.5806 527419748
Tot Opr Kebun Q0 108513250 t5069441.08 33001451.83 17678045.86 19147091 48
Operasional Lab

Biaya Media 0 2889614.32 291312127 3155201.648 3417398.904 3701384 753
Biaya B. Penuniang Q 8204194.74 8835963.323 5§624386.875 10424173.42 1128042224
Biaya Listrik 0 10030401 10863527.32 1176671968 12744534.09 1380360487
Biaya TK QO 12000000 12987200 14077267.32 15247088.23 1651412127
Tot Opr Lab 0 3282421008 35660211.92 38623575.53 41833194.65 45309533 13
Total B. Operasional 0 1414374601 507205652.99 7162502715 5951124052 64456624 .6
Total Biaya 436500850 1414724801 50764652,99 7166002715 59546240.562 54491624 6
Pendapatan Bersih -4 36500850 205207539.9 447116347 426219972.8 334221759.5 2519483754
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 G.476
NPV (di = 16%) -436500950 176888899.4 332206702.8 273207002.6 184490411.2 119927426.7
NPV Xumulatif -436500950] -259612050.6 72594652.26 345801654.8 530292066.1 650219492.8

NPV Total{di=16%)

650219492.8

MNet B/C

2.489617589%

MPi

2.008340567

iRR

67.16709764

Discount Factor 24%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422873598

0.34110774

NPV {df 24%)

-436500950

165489951.6

280787816.7

223546946.2

1413668801

85941540.97

NPV Kumulatif

-436500950

-2731010898.4

19776818.3

243323764.5

384690744.6

470632285.6

NPV Total {Df 24%}

470632285.6

Net B/IC

2.078193038

MPI 2.4056536266
dfB5% 1} 0.606060606 0.367309458 0.222611793 0.134916238 0.081767417
NPV -436500850 124368206 164229695.9 94881592.21 45091942.48 20601167.88

NPV Total {Df B5%])

12671654.56

0.203541624

0.118730367

0.070428628

DI 70% 1| (.588235294 0.346020761
NPV -436500950] 120710317.6 154711192.7 B6753505.57 40016493.89 177446303
NPV Total (D 70%] -16564808.8




Tabel Lampiran b, Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Teknologi 5 (Df 16% dan 24%|

59

Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tshun ke-3 Tahun ke-d Tahun ke-b
Penarimaan

Bibit Anggrek Botol 0 135000000 135000000 135000000 135000000 135000000
10%PemasaranKapling 43200000 43200000 43200000 43200000 43200000
Total Penerimaan 1782000001 178200000 178200000 178200000 178200000
Biaya Investasi

Bangunan tab 45000000

Bangunan Kapling 650000000

Peralatan Lab 54000000

Total Investasi 159000000

Biaya operasional

1. Biaya Media 0 2689614.32| 2913121.27] 3155201.648| 3417358.904| 3701384.753
2. Biaya Bah. Penunjang 0 8204194,74( 8885963.323| 9624386.875| 10424173.42| 11290422.24
3. Biaya Listrik 0 10030401| 10863927.32) 11766719.68| 12744534.09| 13803604.87
4. Biaya TK 0 12000000 312987200 14077267.32] 15247088,23] 16514121.27
Total B.Operasional 0| 32924210,06] 35660211.92| 38623575.53]| 41833194.65] 45308633.13
Total Biaya 159000000| 32924210.06| 35660211.92| 3B623575.53} 41833184.65] 45308533.13
Pendapatan Bersih -159000000| 145275788.9| 142539788.1| 139576424.5] 1363668056.3] 132880466.9
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV {di = 16%} -159000000{ 12522773C.2]| 105907062.5| 89468488.09| 75274476.55| 63255882.23
NPV Kumulatif 1550000007 -33772269,07) 72134793.47| 161603281.6( 236877758.1] 300133620.3

NPV Total{df = 16%}

300133620.3

Net B/C 2.887632832
VP 1.731522077
IHR 72.50593351

Discount Factor 24%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422973598

0.34110774

NPV {di 24%;)

-159000000

117157895.1

92702775.8B1

73206066.61

57679558.28

45329966.84

NPV Kumulatif

-159000000

-41842104.88

50860670.92

124066727.5

181745285.8

227076252.6

NPV Total (Df 24%)

227076252.6

Net B/C 2.428152532
MPI 2.05917871
df65% 1] 0.606060606| 0.367309458] 0.222611793] 0.134916238| 0.081767417
NPV -158000000 88045933.3| 52356212.34] 31071358.09) 1B398086.38| 10866110.22
NPV Kumuiatif .159000000] -70954066.7| -18597854.4] 12473503.73| 30871600.1| 41737710.33

NPV Total (Df 60%!)

41737710.33

0.203541624

3.118730367

0.070429628

DI 70% 1| 0.588235294| 0.346020761
NPV -159000000| B85456347.02| 49321725.98| 28409612.15| 16327247.68| 9359426.116
NPV Kurnulatif -159000000| -73543652.98 -24221927| 4187685.15| 20514932.83[ 29874358.85

NPV Total (Df 60%)

29874358.95

0.0952598689

0.062522148

Df 80% 1| 0.555555556( 0.308641975| 0.171467764
NPV -159000000| -18762371.71| 22263825.15| 27709753.35| 22564844.19 15883716.3
NPV Kumulatif -159000000| -177762371.7 -1554985471-127788793.2| -1056223848| -89340132.72

NPV Total {Df 80%]

-86340132.72




Tabel Lampiran 6. Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Teknologi 6 (Df 16 % dan 28%)

60

Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5
Penerimaan

Bikit Anggrek Boiol ] 135000000 135000000 135000000 135000000 135000000
Biaya Investasi

1. Bangunan Lab 45000000

2. Peralatan 54000000

Total Biaya Investasi 98000000

Biaya Operasional

1. Biaya Media 0 26B89614.32 2913121.27] 3155201.648| 3417398.904(3701384,753
2. Biaya Bahan Penunjang 0 8204194.74 B8885963,323] 9624386,875| 10424173.42]|11290422.24
3. Biaya Listrik 0 10030401 10863927.32] 11766719.68{ 12744534.09] 13803604.87
4. Biaya Tenaga Kesja [+] 12000000 12997200; 14077267.32] 15247088.23/16514121.27
‘Total Biaya Operasional 0} 32924210.06 35660211,892] 38623575.53] 41833194.65; 45309533.13
Total Biaya 99000000 32924210.06 35660211.92] 3B8623575.53| 41833194.65145309533.13
Pendapatan Bersih -88000000 102075789.9 993357B8.08| 96376424.47| 93166805.35[ 89690466.87
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV (df =16%] -88000000| 87989330.893 73805462.55| 61777288.09| 51428076.55[426082662.23
NPV Kumulatif -99000000( -11010669.07 62798793.47| 1245760B1.6] 176004158,1| 218656820.3

NPV Total{df = 16%}

218696820.3

Net B/C 3.209058791
NP (.866801223
IRR 74.74268583

Discount Factor 24%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422873598

0.34110774

NPV {df 24%)

-92000000

82319185.44

64607042.2

50548206.92

35407098.85

30694112.47

NPV Kumulatif

-89000000

-16680814.56

47926227.63

98474434.56

137881533.4

168475845.9

NPV Total {Df 24%)

168475645.9

Net B/C 2.701774201

MP1 1.850635778

df65% 1 0.606060606 0.367309458( 0.222611793| 0.134916238| 0.081767417
NPV -93000000) 61864115.12 36488443.74| 21454528.64| 12569714.89| 7333757.808
NPV Kumulatif -98000000| -37135884.88] -647441,1442 20807087.5| 33376802.39| 40710560.2
NPV Total (Df 65%) 40710560.2

Of 70% 1 0.588236294 0.346020761| 0.203541624| 0.118730367| 0.070429628
NPV -92000000| 60044582.32 34373629.08| 19616613.88| 11154895.82| 6316886.197
NPV Kumulatif -99000000| -38955417.68| -4581788.588| 15034825.39( 26188721.21| 32506587.4
NPV Total (Di 70%] 326506587.4 '

Df 80% 1 0.555555556 0.308641975| 0.171467764| 0.0952588659]0.052922149
NPV -99000000| -6117038.373 19382343.67| 21360782.16[ 16766133.03] 11573805.8
NPV Kumulatif -99000000| -105117038.4] -B5734694.71| -64373912.55| -47607779.52] -36033873.7

NPV Total {Df 80%)]

-36033873.72




Tobal Lampiran 7. Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Potong Teknologi 1 dengan Penurunan

Produktivitas Turun 29.55%, Kenalkan Harga Input 18.625% dan Penurunan Harga Output 15.5% (Df 16%]
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Uraian Tahun Ke-0 Tahun Ke-1 Tahun Ke-2 Tahun Ke-3 Tahun Ke-4 Tahun Ke-5
A. Penerimaan
Penjuatan Bunga Potong OF 190509718.7 3047189360 304719360 217112544 247584480
B. Biaya
1. Biaya Investasi
a. Rumah Pembibitan 21228750 0o 0 ¢} 0 0
b. Rak Tanam 65276000 9] 0 9] 0 0
¢, Gudang 18250000 0] 0 4] 0 0
d. Instalasi Penyiram 27550000 [4] 0 o] o] 0
e.Tempat Perebusan 300000 4] 0 9] 0 0
{. Kendaraan 25000000 0 0 4] 0 ¢}
g. Peralatan 472700 0 ] 0 O O
h. Lahan 300000000 9] 0 0 C C
i. PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Total investasi 458112450 35000 35000 35000 35000 35000
2. Biaya Operasional
a. Biblt 0 158400000 ] 0 9] o]
b, Media Tanam 0 20404000 ] 23795144.8 0 4]
¢. Pupuk 0 774840 839229.204( 908569.1509 984504.4873 1066316.81
d. Pestisida 0 1971240} 2135050.044| 2312472.703 2504639.184 2712774.7
e. Upah karyawan [¢] 11520000 12477312 i3514176.63 14637204.7| 15853556,42
f, Periengk Tanam G 352500 381792.756| 4135198.7275 447883.2169] 485102.3122
g. Perlengk Panen 4] 304800 330128.88| 357562.5899 387276.0412] 418458.6802
h, Biaya Listrik ¢} 1944000 2305546.4| 2280517.306 2470028.254| 2675287.645
i. Biays BBM o] 638750 691830.125] 748321.2084 811589.8008{ 878032.9133
Total B. Operasional 4] 196310130 18960885.4| 44331684.11 22243125.73] 24091529.48
Total Biaya 543435893.8] 232914410.,5 22533873.8] 52629979.03 26427426.65| 28620095.59
Pendapatan Bersih -543435893.8] -42404693.76) 282185486.2 252089381 190685117.4| 218964384.4
discount factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
.543435893.8| -36552846.02] 208663B816.2( 1615892083.2 105259184.8 104227047

NPV dF 16%

NPV Kumulatif

-543435893.8

-579988739.8

-3703240923.6

-208735630.4

-103477445.6

748601.3677

NPV Totalldf = 16%)

749601.3677

Net B/C 1.001379374

iRR 16.05589003

WP 4.99311263

Discount Factor 24% 1| 0.806451613] 0.650364204| 0524487261 0.422873588 0.34110774
-643435893.8| -34197333.68{ 1835233308.1 132217669 80654770.13| 74680448.34

NPV {df 24%]

NPV Kurnulatif

-543435893.8

-577633227.8

-354109888.4

-261852219.4

-181237448.2

-106547002.9

NPV Total (Df 24%}

-106547002.9




Tebel Lampiren 8. Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Potong Teknologl 2 dengan Penurunan

Produktivitas Turun 34%, Kenalkan Harga input 10.34% dan Penurunan Harga Output 10.75% [Df 16%]
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Uraian Tahun Ke-0 Tahun Ke-1 Tahun Ke-2 Tahun Ke-3 Tahun Ke-4 Tahun Ke-5

A. Penerimaan

Penjualan Bunga Potong 0 121803264 213155712 213155712 147686457.6 106577856
B. Biaya

1. Biaya Investasi

a. Rumah Pembibitan 20222650 0 0 0 0 0
b. Rak Tanam 61462400 0 0 0 0 0
¢. Gudang 13538250 0 0 0 0 0
d. Instalasi Penyiraman 16816650 0 0 0 0 0
e.Tempat Perebusan Pakis 2] 0 0 ] D 0
i. Kendaraan 25000000 0 0 Y] 0 Q0
g. Peralatan 326000 o] 0 Q 0 0
h. Lahan 200000000 0 Q 0 0 0
i. PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Total Biaya Investasi v 337500950 35000 35000 35000 35000 35000
2. Biaya Operasional

a. Bibit ] 79200000 0 o] 0 0
b. Media Tanam 0 15400000 0 16679740 0 0
¢. Pupuk 0 1152300 1248056.13] 1351769.584 1464101.648| 1585768.495
d. Pestisida 0 1987200 2152336.32] 2331195.468 2524917.812 2734738.482
e. Upah karyawan 0 7200000 7798320 8446360.392 5148252,941 9908472.76
f. Perlengkapan Tanam O 450000 4B7395; 527897.5245 571765.8088| 618279.5475
g. Perlengkapan Panen 0 220500 238823.55 258669.787 280165.2463| 303446.9783
h. Biaya Listrik 0 2520000 2729412 2956226.137 3201888.529| 3467965.466
i. Biaya BBM 0 383250 415098.075 449592,725 486953.8805 527419.748
Total Biaya Operasionat ] 108513250| 150898441.08] 33001451.63 17678045.86| 19147091.48

19544574.81

21168519.73

Total Biaya 372398548.2] 119772139,1] 16686240.28; 36452420.73

Pendapatan Bersih {A-B) -372398548.2 2031124.95f 196489471.7F 176703291.3 128141882,8| 85412336.27
discount factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV df 16% .372398548.2] 1750829.707] 145991677.5] 113266809.7 70734319,3| 40656272.00
NPV Kumulatif -372398548.2] -370647718.5 -224656041] -1131389231.3| -40654812.03| 1360.033473

NPV Total{df = 16%)

1360,033473

Net B/C 1.000003652

1RR 16.00016248

MPI 4.999898174

Discount Factor 24% 1| 0.806451613| 0.650364204| 0524487261 0.422873598 0.34110774
1638003.992| 127788718.9| $82678625.29 54200633.18 29134809

NPV (df 24%)

-372388%548.2

NPV Kumulatif

-372388548.2

-370760644.2

-242970825.4

-150282200.1

-06081566.88

-66856757.89

NPV Total {Df 24%]

-66856757.89
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Tahal Lampiran 8 . Analisis Finansial Pengusahasn Anggrek Potong Teknolegl 3 dengan
Produktivitas Turun 10%, Hargs Inpit Natk 10.0765% dan Hargs Output Turun B.31% (Df 16%}

Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-%

A, Penerimaan

Penjuzlan Bunga Potong 0 1711155456 299452204 .8 298452204.8 20747426 .82 145726107 4
Penjualan Anggrek Botol 0 111403350 111403350 111403350 111403350 111403350
Total Penerimaan 0 2B82518895.6 410855554.8 410855554.8 132150779.8 261129457 4
B. Biaya

Blaya Investasi

1. Investasi Lab

Bangunan Lab 45000000 0 0 0 0 [
Peralatan Lab 54000000 0 0 [¢] 0 0
Tot Invest Lab $9000000 0 0 [¢] 0 0
2. Blaya invest Kebun

a Rumah Pembibitan 21228750 0 0 0 0 0
b. Rak Tanam 65276000 4] 0 0 8] 0
c. Gudang 18250000 0 0 1] 4 0
d. Instalasi Penyiram 27550000 4] 1] 0 G 0
e, Tempat Perebusan 300000 9] 0 0 G 0
f. Kendaraan 25000000 0 0 0 1] i}
g. Peralatan A72700 0 4] 0 0 0
h. Lahan 300000000 0 0 i 0 0
i. PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Tot invest Kebun 458112450 35000 35000 35000 35000 35000
Total Investasi 557112450 35000 35000 35000 35000 35000
2, Biaya Operasional

Operasional Kebun

2. Bibit 0 158400000 0 0 0 0
b. Media Tanam 0 20404000 0 23795144.8 0 0
c. Pupuk 0 774840 835229.204 908968,1508 084504 .4873 1066316.81
d. Pestisiga 0 1971240 2135050,044 2312472703 2504639.184 27127747
e. {pah karyawan 0 11520000 12477312 13514176.63 14637204.7 15853558.42
f. Perlengk Tanam 0 352500 38179275 4135197275 447883.2169 485102,3122
¢ Perlengk Panen 0 304800 320128.88 357562.5899 387276.0412 419458 6802
h. Biaya Listrik 0 1944000 2105546.4 2280517.306 2470028.284 2675287.645
i. Biaya BBM 0 638750 691830.125 749321.2084 811589.8008 79032 9133
Tot B, Operas Kebun 0 196310130 18860889.4 44331684.71 22243125.73 24091529 48
Operasional Lab

Biaya Media 0 2689614.32 2013121.27 3155201.648 3417398.904 3701384.753
Biaya B. Penunjang 0 8204194.74 B8B5GE63.323 0624386.875 10424173.42 1129042224
Biaya Listrik 0 10030401 10863927.32 11766719.68 12744534,09 13803604.87
Biaya TK 0 12000000 12987200 14077267.32 15247088,23 16514121.27
Tot Opr lab 0 320924210.06 35660211.92 38623575.53 41833194.65 45308533 13
Total Biaya 613241529.3 2523682261 60162703.53 91351528.3 70570535.91 76431745.91
Pendapatan Bersih -613241528.3 30150669.53 350652851.3 319504026.5 61580243.91 184697711 5
discount factor 16% 1 0.862 0,743 0.641 0.552 0.476
NPV -513241529.31 25989877.13 260564788.5 204802081 33892294.64 87916110.67
NPV df 16% 10564.786587

Net B/C 1.000038521

IRR 16.00013782

MPI 4,959807403

Discount Factor 24% 1} 0.806451613 0.650364204 0.524487261 0.422973598 0.34110774
NPV (df 24%) 613241529.31 24315086.07 228078077.3 167575791.8 26046817.32 63001818.98
NPV Kumulatif .613241529.3] -588926473.3| -360848396.2 -193272604.4 1672257871 -104223968.1
NPV Total (Df 24%) -104223968.1




Takat Lampiran 10. Analisis Finansial Pengusehaan Anggrek Potong Teknologi 4 dengan Penurunen
Produktivitas 36%, Harga Input Naik 10.38% dan Hargs Output Nalk 10.2% (Df 16%)
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Keterangan Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke~ Tahun ke-5

A, Penerimaan

Penjualan Bunga Polong 0] 119173939.2 208554303.6 208554393.6 144498401.3 104277196.8
Penjualan Anggrek Botol 0 77587200 77587200 77687200 77587200 77587200
Total Penerimaan 0 196761139.2 286141583.8 286141593.6 222085601.3 181864396.8
B. Biaya

Biaya investasi

1. Investasi Lab

Bangunan Lab 45000000 4 0 0 0 0
Peralatan Lab 54000000 4 0 0 0 0
Tot Invest Lab 99000000 [ 0 0 0 0
2.B, Investasi Kebun

a. Rumah Pembibitan 20222650 4] 0 0 0 fi]
b. Rak Tanam 61462400 Y 0 0 0 0
c. Gudang 13538250 [ 0 0 1] 0
d. Instalasi Penyiraman 16516650 Y] 0 0 D 0
e Tempat Perebusan Pakis Q 0 [} 4] 0 s}
i. Kendaraan 25000000 4] 0 0 0 0
g. Peralatan 326000 4] 0 0 0 g
h. Lahan 200000000 4] 4] 0 Q 0
1. PBB 35000 35000 35000 35000 35000 35000
Tol. Invest Kebun 337500950 35000 35000 35000 35000 35000
Total Biaya Investasi 436500950 35000 35000 35000 35000 35000
Biaya Cperasional

Operasional Kebun

a. Bibit 0 79200000 0 0 Q 0
b Media Tanam 0 15400000 0 16679740 0 0
c. Pupuk 0 1152300 1248056.13 1351768.5594 t464101.648 1585768 495
d. Pestisida 0 1987200 2162336.32 2337195.468 2524917.812 2734738 482
e Upah karyawan 0 7200000 7798320 8446360.392 9148252.941 99008472.76
1. Periengkapan Tanam 0 450000 487395 527897.5245 571765.8088 619279.5475
¢. Perlengkapan Panen 0 220500 238823.55 258669.787 280165,2463 303446 9783
h Biaya Listrik 0 2520000 2729412 2056226.137 3201888.529 3467965.466
I. Biaya BBM 1] 383250 415098.0756 449592.725 486953.8805 527419.748
Tot Opr Kebun 1] 108513250 15069441.08 33001451,63 17678045,86 19947091 48
Operasional Lab

Biaya Media 0 2669614.32 2913121.27 3155201.648 3417398.804 3701384753
Biaya B. Penunjang [ 8204194.74 8885963,323 9624386.875 10424173.42 1120042224
Biaya Listrik 4] 10030401 10863927.32 11766718.68 12744534,08 13803604.87
Biaya TK [ 12000000 12897200 14G77267.32 15247088.23 1651412127
Tot Opr Lab [¢] 32924210.06 35660211.92 38623575.53 41833194.85 45309533 13
Tota! B. Operasional 1] 141437460.1 50729652.99 7162502715 58511240.52 64456624 B
Total Biaya 4818097488 156157301.4 56024023.97 79098337,97 61808997.66 66942306.34
Pendapatan Bersih -481809748.6 40603837.79 230107569.6 207043255.6 160276603.6 114922090 5
discount factor 168% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476

NPV

-481808748.6

35000508.17

170969924.2

1327147286.9

88472685.21

54702815.06

NPV df 16% 69020.49498
Net B/C 1.0001056874
IRR 16.00658162
MPI 4.999470688

Discount Factor 249%

1

0.806451613

0.650364204

0.524487261

0.422973588

0.34130774

NPV (df 24%)

-481809748.6

32745030.47

149653726.3

1085815501

67792771.68

39200814.57

NPV Kumulatif

-481809748.6

-448064718.1

-288410891.8

-190819441.7

-12302667C

-83825855 43

NPV Total {Df 24%])

-83825855.43




Tabel Lamplran 11. Apalisis Finansial Pengusahaan Anggrek Teknologi & dengan Penurunan
Produktivitas 40%, Harge Input Natk 10.03% dan Harga Output Turun 12.5% (D 16%)
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Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5
Penerimaan

Bibit Anggrek Botot a 70875000 70875000 70875000 70875000 70875000
10%PemasaranKapling 0 25596000 25596000 25596000 255986000 25596000
Total Penerimaan 0 96471000 896471000 96471000 96471000 96471000
Biava Investasi

Bangunan lab 45000000

Bangunan Kapling 60000000

Peralatan Lab 54000000

Total Investasi 153000000

Biaya operasional

1. Biaya Media 4] 26B9514.32| 2813121.27] 3155201.64B| 3417398.8504 3701384.753
2. Biayz Bah. Penunjang 9] 8204194.74| 8885963.323| 96243B6.875| 10424173.42| 11290422.24
3. Biaya Listrik O 10030401 | 10863927.32| 11766719.68| 12744534.08] 13803604.87
4, Biaya TK 0 12000000 12997200| 14077267.,32] 15247088,23] 16514121.27
Total B.Operasional 0| 32824210.06] 35660211.92| 38623575.53] 41833154.65] 45309533.13
Tatal Biaya 17458477007 36226508.,33] 3986002711 43857987.83| 4B258944.01 53087115.5
Pendapatan Bersih -174947700] 60244491.67] 56610972.89] 52613012.17| 4B214055.99 43373884.5
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV (df = 16%) -174847700] 51930751.82} 42061552.85 33724940.8 26614158,9| 20645968.02
NPV Kumulatif -174947700f -123016948.2] -B0954995,3] -47230064.563| -20615895.62 30073.3959%

NPV Totalldf=16%}

30073.38989

Net B/C 1.000171838
WPl 4,998140651
IRR 16.00887966
Discount Factor 24% 11 0.806451613| 0.6650364204f 0.524487261] 0.422573598 0.34110774
NPV (df 24%) -1749477000 48584267.48| 36817750.32] 27694854.66] 20383272.72] 14795167.72
NPV Kumuiatif -174947700F -126363432.5| -89545682.2] -61950827.55] -41557554.83 -26762387.1
NPV Total (Df 249%5) -26782387.1




Tabsl Lampiran 12. Analisis Finansial Pengusahaan Anggrek Teknologl 6 dengan Penurunan
Produktivitas 35%, Harga Input Naik 11.65% dan Harga Qutput Turun 10.5% (Df 16%)
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Uraian Tahun ke-0 Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5
Penerimaan

Bibit Anggrek Botol 0 78536250 78536250 78536250 78536250 78536250
Biaya Investasi

1. Bangunan Lab 45000000

2. Peralatan 54000000

Total Biaya Investasi 99000000

Biaya Operasional

1. Biaya Media 0 2689614.32 2913121.27} 3155201.648| 3417398.904| 3701384.753
2. Biaya Bahan Penunjang 0 8204194.74 BBB5963.323}] 9624386.875| 10424173,42[11290422.24
3. Biaya Listrik 0 10030401 10863927.32] 11766719.68] 12744534.09| 13803604.87
4. Biaya Tenaga Keria 0 12000000 12997200| 14077267.32] 15247088.23(16514121.27
Teotat Biaya Operasional 0| 32924210.08 35660211.92| 38623575.53| 41833194.65]45309533.13
Total Biaya 110434500 36726956.32 40968919.78 45700830.01] 50878275.88] 56867382.24
Pendapatan Bersih -110434500( 41809293.68 37567330.22| 32835419.99| 27556974.12; 21668887.76
Discount Factor 16% 1 0.862 0.743 0.641 0.552 0.476
NPV (di=16%) -110434500| 36039611.15 27912526.36| 21047504.21] 15211449.72§ 10214381.0%
NPV Kumulatif -110434500| -74394888,85| -46482362.49| -254348B8.28| -10223408.57190872.48735

NPV Total{df = 16%)

80972.48735

Net B/C 1.000823769
MPI 4.955884547
IRR 16.04518463

Discount Factor 24% 1 0.806451613 0.650364204| 0.524487261| 0.422973598; 0.34110774
NPV (di 249%) -110434500| 33717172.32 24432446.82 17221759,5| 11855872.49| 7381418.513
NPV Kumulatif -110434500| -76717327.68] -52284880.86| -35063121.36( -23407248.87} -16015830.4

NPV Total {Df 24%)

-16015830.36




Tabel Lampiran 13. Pendapatan Bersih/Tahun T1-T6
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Tahun T T2 T3 T4 TS T6
0 -4 58E+08|-337500950| -5.57E+08(-436500950| -159000000|-989000000
1 1.2E+08| 103131750} 222530660( 205207540| 145275789.91102675790
2 4.88E+08]| 347775559| 587223889| 447115347 142539788.1| 99339788
3 4.63E£+0B| 320843548|558889740| 426218973 139576424.5; 96376424
4 3.30E+08| 2410549541 4320406801 334221760 136366805.3| 93166805
5 3.88E+08| 162257909| 477403937 251948375| 132890466.9| 89690467
Tabel Lampiran 14. Perhitungan Cross Over Discount Rate T3-T4
Tahun T3 T4 T3-T4 Df60% | T3-T4 df60% | DE70% | T3-T4 df70%
0 -5.57E+08]-436500950{ -1.21E+08 1] -120611500 1] -120811500
1 2.23E+08} 205207540| 17323120 0.625 108269501 0.5882353} 10190070.59
2 5.87E+08| 447115347| 140108552| 0.380625] 54729903.01] 0.3460208| 48480467.72
3 5.59E+08| 426218973| 132669768| 0.2441406] 32390078.98) 0.2035416| 27003819.69
4 4.32E+08| 334221760| 97818920| 0.1525879| 14925082.68| 0.1197304| 11711885.22
5 4 77E+08| 251948375| 225455562| 0.0953674| 21501117.9] 0.0704296] 15878751.31
Jumlah 13762533.57|Jumlah -7346495.173
CDR = 0.6+(0.1*(13762534/(13762534+7346495.2)))
CDR= 66,52 %
Tabel Lampiran 15. Perhitungan Cross Over Discount Rate T1-T4
Tahun 1 T4 T1-T4 Df 15% |T1-T4df 15%1 Di30% | T1-T4 di30%
0 -4 58E+08|-436500950| -21611500 1 -21611500 1 -21611500
1 1.2E+08| 205207540] -84752670| 0.8695652| -73697973.83} 0.7692308| -65194361.46
2 4 BBE+08| 447115347| 40768764| 0.7561437| 30827042.42| 0.591716| 24123528.76
3 4 63E+08| 426219973| 36203343| 0.6575162| 23863462.22| 0.4551661| 16519500.73
4 3.38E+08| 334221780| 4652114.8| 0.5717532) 2659861.736| 0.3501278| 1628834.705
5 3.88E+08| 251948375| 135765095 0.4971767] 67499246.75| 0.2683291| 36565487.39
29540135.3 -7968509.88

CDR = 0.15+(0.15*(29540139/(29540139+7968509.9)))

CDR=26,82%



Tabel Lampiran 16. Perhitungan Cross Over Discount Rate T1-T6
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Tahun T1 T6 T1-T6 bf 50% | T1-T6 df50% | Df 60% | T1-T6 df60%
0 -458112450( -99000000]-359112450 1} -358112450 11 -359112450
1 120454870| 102675790] 17779080| 0.6666667| 11852720.07 0.625{ 11111925.06
2 487884111 99339788} 388544323| 0.4444444| 172686365.6/ 0.390625] 151775126
3 462513316] 96376424| 366136891 0.2962963| 108485004.9( 0.2441406| 89388889.51
4 338873874] 93166806| 245707069| 0.1975308| 48534729.67|0.1625879] 37491923 .36
5 387713471] 89690467| 298023004| 0.1316872| 39245827.64] 0.0953674| 28421688.43
21692197.81 -40922897 .66
CDR = 0.5+{0.1*(21692198/{21652198+40922898)))
CDR =153,46 %
Tabel Lampiran 17. Perhitungan Cross Over Discount Rate T2-T6
Tahun T2 T6 T2-T6 Df 40% | T2-T6 df40% | Df 50% | T2-T6 df50%
0 -3375009850] -99000000|-238500950 1] -238500950 1] -238500950
1 103131750} 102675790| 455960.1| 0.7142857| 325685.7857| 0.6666667 303973.4
2 347775559 09339788| 248435771 0.5102041| 126752944.3| 0.4444444| 110415898.1
3 329843548| 96376424| 233467124| 0.3644315) 85082771.11| 0.2962963| 6917544413
4 241054854} 83166805| 147888149| 0.2603082| 38456498.53] 0.1975309| 29212473.83
5 162257909 89690467 72567442 0.1850344} 13492786.05|0.1316872{ 8556206.305
25649735.77 -19836954.2
CDR = 0.4+(0.1*(25649736/(25649736+19836954)))
CDR = 45,64 %
Tabel Lampiran 18. Perhitungan Cross Over Discount Rate T3-T6
Tahun T3 T6 T3-T6 Df60% | T3-T6df60% | Df70% | T3-T6 df70%
o -557112450] -99000000|-458112450 1| -458112450 1] -458112450
1 222530660f 102675790| 119854870 0.625| 74909293.75] 0.5882353| 70502864.71
2 587223809 99339788| 487884111] 0.380625| 190579730.7]0.3460208] 1683180314
3 558880740) 96376424| 4625133161 0.2441406 1129182980] 0.2035416[ 94140711.57
4 432040680F 93166805| 338873874| 0.1525879} 51708049.66]0.1197304} 405734934
5 4774039371 B89690467| 387713471| 0.0953674| 36975237.9]0.0704296] 27306515.41
8978152.04 -56770833.56

CDR = 0.6+{0,1*(8978152/(8978152+56770834)))
CDR=86137%




Tabel Lampiran 19. Perhitungan Cross Over Discount Rate T4-T6

09

Tahun T4 76 T4-T6 Df50% | T4-T6 df50% | Df60% | T4-T6 df60%
0 -436500050]| -99000000}-337500950 1{ -337500850 1y -337500850
1 205207540] 102675790} 102531750} 0.6666667 68354500 0.625| 64082343.75
2 447115347 99339788} 3477755598 0.4444444| 154566915.1| 0.390625] 135849827.7
3 426219973] 96376424 | 329843548 0.2962963| 97731421.73| 0.2441406| 80528210.04
4 3342217607 93166805| 241054954 0.1975309] 47615793.41| 0.1525879| 36782066.98
5 251948375] 89690467 162257909 0.1316872| 21367286.6| 0.0853674 15474120
52134976.81 -4784381.527
CDR = 0.5+(0.1*(82134977/(52134977+4784384.5)))
CDR = 59,16 %
Tabel Lampiran 20. Perhitungan Cross Over Discount Rate T5-T6
Tahun T5 T6 T5-T6 Df 60% | T5-T6 df60% | Df 70% | T5-T6 df70%
0 -159000000] -99000000| -60000000 1 -50000000 1 -60000000
i 145275790} 102675790| 42600000 0.625 26625000 0.5882353| 25058823.53
2 142539788] 99339788| 43200000( 0.390625| 16875000.01( 0.3460208] 14948096.89
3 130576425} 06376424 43200000| 0.2441406| 10546875.0110.2035416] 8792998.174
4 136366805) 093166805| 43200000| 0.1525879| 6591796.867]0.1197304| 5172351.858
5 132890467| 89600467 43200000| 0.0953674| 4119873.05|0.0704206] 3042559.922
4758544 932 -2985169.624

CDR = 0.6+(0.1%(4758544.9/(4758544.9+2685168.8)))
CDR = 66,15 %
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